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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. PENGUATAN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

1. Penguatan 

a. Pengertian Penguatan 

Penguatan berasal dari kata kuat yang mempunyai arti banyak 

tenaganya atau mempunyai yang lebih. Sedangkan kata jadian pengenalan 

mempunyai arti perbuatan (hal dan sebagainya) yang menguati atau 

menguatkan.
1
 Penguatan mengandung makna menambahkan kekuatan pada 

sesuatu yang dianggap belum begitu kuat.
2
 

Secara Substansial, penguatan mempunyai makna usaha menguatkan 

hal atau sesuatu yang tadinya lemah menjadi kuat.  

Di dalam penelitian ini, penguatan yang dimaksud adalah cara untuk 

memperkuat materi pelajaran pendidikan agama islam sehingga siswa lebih 

mudah dalam memahami materi tersebut.  

Burrhus Frederick Skinner terkenal dengan teori operand 

conditioning-nya. Teori skinner menyatakan bahwa penguatan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam proses belajar. Penguatan disini diartikan 

suatu yang mengakibatkan meningkatnya kemungkinan suatu respon dan 

                                                           
1
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, tt), 1122 

2
 http://cakons.blogspot, penguatan pendidikan. Diakses pada tanggal 01 Januari 2017. 

http://cakons.blogspot/
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lebih mengarah kepada hal-hal yang sifatnya diamati dan diukur. Menurut 

Skinner terdapat dua penguatan yaitu penguatan positif dan penguatan 

negatif. Penguatan positif jika penguatan tersebut menghasilkan sikap atau 

perilaku yang positif. Biasanya ditandai dengan kegiatan yang dilakukan 

berulang-ulang dan penuh semangat. Sedangkan penguatan negatif jika suatu 

penguatan menghasilkan sikap atau perilaku yang tidak diharapkan.
3
  

Peran guru sangat diperlukan dalam hal ini untuk selalu memberikan 

penguatan positif kepada siswa. Penguatan positif dapat berupa pujian 

seperti kamu pintar, bagus, cerdas, good atau dengan memberikan hadiah 

seperti kue, permen, gambar bintang. Apalagi jika kita mengacu pada 

kurikulum 2013 yang menekankan pada pembentukan karakter siswa. Teori 

skinner ini dapat dijadikan acuan dengan baik dalam penguatan positifnya. 

Guru diharapkan selalu menghargai apapun yang dimiliki oleh peserta didik 

dan menghadiahinya dengan penuh kesabaran dan semangat.  

b. Jenis-jenis Penguatan  

1) Positive reinforcement (penguatan positif), yaitu penguatan yang 

dilakukan ke arah kinerja yang positif 

2) Negative reinforcement (penguatan negatif), yaitu penguatan yamg 

dilakukan karena mengurangi atau menghentikan keadaan yang tidak 

disukai 

                                                           
3
 Dian angraini, Teori Penguatannya Skinner, http://edukasi.kompasiana.com, (diakses pada 

tanggal 23 Januari 2017. 

http://edukasi.kompasiana.com/
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3) Extinction (peredaan), yaitu tidak mengukuhkan suatu perilaku, sehingga 

perilaku tersebut mereda atau punah sama sekali. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi perilaku yang tidak diharapkan 

4) Punishment, yaitu konsekuensi yang tidak menyenangkan dari tanggapan 

perilaku tertentu.
4
 

c. Dasar dan Tujuan Penguatan  

Adapun dasar-dasar penguatan adalah : 

1) Social demand atau tuntutan masyarakat, karena dalam struktur 

masyarakat akan terjadi pergeseran-pergeseran nilai yang sesuai dengan 

nilai budaya yang dianut dan budaya yang mempengaruhinya.
5
 

2) Perkembangan teknologi yang menuntut untuk melakukan teknologi dan 

secara otomatis akan mempermudah manusia dalam menguasai dan 

memanfaatkan alam dan lingkungannya dan dengan perkembangan 

teknologi pula membuat sistem komunikasi secara global, sehingga 

menyebabkan arus informasi tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
6
 

3) Kebijakan pemerintah  

Kebijakan-kebijakan pemerintah tertuang dalam sikap-sikap politik, 

ekonomi, pendidikan dan hankam, kebijaksanaan itu akan mempengaruhi 

upaya-upaya penguatan pada masyarakat.  

                                                           
4
 Dara Ainy, Achievement Theory (Teori Kebutuhan Mc.Clelland). 

http://daraainy.blogspot.com/2013, di akses pada tanggal 23 Januari 2017 
5
 Bertrand Russel, Pendidikan dan Tatapan Sosial, terj. Ahmad Setiawan Abadi, (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 1993), 47 
6
 Abu Ahmadi, Manajemen Pendidikan di Indonesia, (Bandung: Remaja Karya, 1998),33 

http://daraainy.blogspot.com/2013
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4) Tujuan penguatan  

a) Pembaharuan  

Yang dimaksud dengan pembaharuan di sini adalah pembaharuan yang 

baru dan secara kualitatif berbeda dari sebelumnya serta sengaja 

diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan 

tertentu.  

b) Optimalisasi  

Optimalisasi dalam kamus modern bahasa Indonesia mempunyai 

definisi hal yang bagus atau tinggi atau paling menguntungkan, oleh 

karena itu penguatan mempunyai upaya untuk membuat sesuatu hal 

agar berfungsi secara baik dan berdaya guna bagi kehidupan manusia.  

d. Evaluasi  

Evaluasi atau penafsiran, penilaian, perkiraan, keadaan atau penentuan 

nilai. Maksud dari definisi tersebut adalah penguatan merupakan upaya 

evaluatif terhadap perkembangan terkini karena upaya penguatan sendiri 

mempunyai makna menuju sesuatu yang baru, oleh karena itu untuk 

menentukan pada arah mana yang akan dituju dibutuhkan evaluasi sebagai 

bahan kajian.
7
  

e. Ciri-ciri Penguatan yang Relevan Diterima  

                                                           
7
 Cece Wijaya, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan pengajaran, (Bandung: Remaja 

Karya, 1988), 7 
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Penguatan atau usaha menghidupkan kembali unsur yang ada dalam 

proses pembaharuan usaha-usaha tersebut kadangkala dalam tindakan 

aplikatif belum dapat diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu dalam kajian 

teori ini akan dibahas tentang ciri-ciri penguatan yang relevan diterima oleh 

masyarakat. Ciri-ciri tersebut adalah :  

1) Secara relatif lebih menguntungkan daripada praktek atau kebiasaan yang 

sudah ada.  

2) Sepadan dengan nilai-nilai yang ada dan pengalaman adopsi masa lalu. 

3) Tidak terlalu rumit untuk diterima masyarakat.  

4) Dapat didemonstrasikan pada suatu basis tertentu.  

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Sebelum membahas pengertian pendidikan agama islam, kita ketahui 

bahwa Pendidikan Agama Islam terdiri dari tiga kata, yaitu: Pendidikan, 

Agama, dan Islam. Para pakar pendidikan memberikan pengertian kata 

“pendidikan” dengan bermacam-macam pengertian, diantaranya adalah :  

1) Menurut Ki Hajar Dewantara kata “pendidikan” mempunyai arti sesuatu 

yang menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai warga negara dapat mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.  

2) M. Arifin mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha orang dewasa 

secara sadaruntuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta 
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kemampuan dasar anak didik di dalam pendidikan formal maupun 

informal. 

3) Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, pada bab I tentang ketentuan umum Pasal I ayat (I) disebutkan 

bahwa :  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
8
 

Dari beberapa pengertian tentang pendidikan di atas dapat penulis 

simpulkan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang 

untuk membimbing dan mengembangkan potensi dan kepribadian serta 

kemampuan dasar peserta didik untuk menuju kedewasaan, berkepribadian 

luhur, berakhlak mulia dan mempunyai kecerdasan berpikir yang tinggi 

melalui bimbingan dan latihan.  

Adapun pengertian “Agama”, secara khusus di identikkan dengan 

istilah “ad-din”. Dalam tuntutan orang Arab secara Etimologis kata “ad-

din” digunakan untuk menunjukkan lebih dari satu makna, diantaranya 

adalah : pertama mengandung makna kekuasaan, otoritas, hukum, dan 

perintah. Makna kedua yaitu, ketaatan, peribadatan, pengabdian, dan 

                                                           
8
 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, h. 65 
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ketundukan kepada kekuasaan dan dominasi tertentu. Ketiga, mengandung 

makna hukum, undang-undang, jalan, madzhab, agama, tradisi, dan taklid. 

Dan terakhir menganduung makna balasan, imbalan, pemenuhan, dan 

perhitungan.9 

Menurut Harun Nasution, istilah agama berasal dari kata Sansekerta. 

salah satu pendapat mengatakan bahwa kata “agama” tersusun dari dua kata 

yaitu “a” yang artinya tidak, dan “gam” yang artinya pergi, jadi tidak pergi, 

tetap ditempat, diwarisi turun temurun. Di lain pendapat ada yang 

mengatakan bahwa agama berarti teks atau kitab suci dan terakhir kata 

“agama” diartikan tuntutan.
10

   

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka kata “agama” menurut 

Kuntowijoyo bahwa agama di sebut juga sebagai pemahaman ketuhanan. 

Pemahaman ini didasarkan atas duasudut pandang, yaitu : ketuhanan dalam 

arti teoritik, yaitu pengetahuan tentang yang tertinggi yang menimbulkan 

persembahan, dan pemahaman ketuhanan secara eksistensial, yaitu Tuhan 

dihayati sebagai tujuan akhir yang melahirkan aktualisasi.
11

 

Secara terminologi kata Islam Mengandung pengertian tunduk dan 

berserah diri kepada Allah secara lahir maupun batin dalam melaksanakan 

                                                           
9
 Abdul Rahman An Nahiawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 

Terjemahan Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1983), h. 22-23 
10

 Syuaeb Kurdi, Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Pendidikan....,h.4 
11

 Ibid., h.5 
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perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.
12

 Sebagaimana 

dipertegas dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat 83 uang berbunyi :  

 

        

    

Artinya : maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama 

Allah, padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit 

dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah 

mereka dikembalikan. 

 

Dari ketiga uraian kata diatas, maka jika dirangkaikan ketiga 

pengertian tersebut yaitu pengertian Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 

berikut :  

Usaha yang lebih khusus ditekankan untuk  mengembangkan  fitrah  

keberagamaan  subjek  peserta  didik  agar lebih mampu memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran- ajaran agama Islam.
13

 Guru PAI 

betanggung jawab atas itu.  

Jadi, pendidikan agama Islam adalah adalah usaha sadar oleh 

pendidik kepada peserta didik untuk menanamkan  nilai-nilai ajaran Islam 

agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.
14

  

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam  

                                                           
12

 Ibid., h.6 
13

 Ahmadi,  Islam  sebagai  Paradigma  Ilmu  pendidikan,  (Yogyakarta:  Aditya  

Media,1992), hlm. 20. 
14

 Ibid,. 21 
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Setiap aktifitas yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan harus 

mempunyai dasar atau landasan yang kokoh dan kuat. Dasar adalah pangkal 

tolak suatu aktifitas. Didalam menetapkan dasar suatu aktifitas manusia 

selalu berpedoman kepada pandangan hidup dan hukum-hukum dasar yang 

dianutnya, karena hal ini yang akan menjadi pegangan dasar didalam 

kehidupannya.  

Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar ialah 

memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai 

landasan untuk berdirinya sesuatu.
15

 

Begitu pula dengan Pendidikan Agama mempunyai dasar yang kuat. 

Adapun dasar-dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa segi yaitu :  

1) Dasar yuridis atau hukum  

Dasar-dasar yuridis pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah 

berdasarkan perundang-undangan secara ;angsung dan tidak langsung 

dapat dijadikan pegangan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di 

sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Adapun secara 

terperinci dasar yuridis tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu :  

a) Dasar ideal  

Dasar ideal pelaksanaan pendidikan agama islam yaitu dasar dari 

falsafah negara Pancasila, yaitu sila pertama dari Pancasila Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Dasar ini mengandung pengertian bahwa seluruh 

                                                           
15

 Rama Yulis, “Ilmu Pendidikan Agama Islam”. (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 121 
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bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa atau 

harus beragama.
16

  

b) Dasar struktural atau konstitusional  

Dasar konstitusional adalah dasar pelaksanaan agama islam yang 

diambil dari Undang-Undang Dasar 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 

dan 2, yang berbunyi: 1) negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang 

Maha Esa. 2) negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukan 

untuk memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurut 

agama dan kepercayaan itu.
17

 Dari bunyi undang-undang tersebut 

adalah mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia harus 

beragama.  

c) Dasar operasional 

Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang secara 

langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di lembaga-

lembaga Pendidikan di Indonesia, serta mengamalkannya dalam 

lingkungan keluarga.
18

  

2) Dasar religius  

Yang dimaksud dengan dasar reliigius adalah dasar-dasar yang 

bersumber dalam agama Islam yang tertera dalam Al-Qur’an maupun 

hadits. Dalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang menjelaskan 

                                                           
16

 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramdhani, 1993) h. 18 
17

 Undang-Undang Dasar 1945, (Surabaya: Apollo, 2002) h. 23 
18

 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, op. Cit., h. 18 
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tentang pelaksanaan pendidikan agama merupakan perintah dari Tuhan 

dan merupakan ibadah melaksanakannya. Hal ini diperkuat oleh ayat-ayat 

Al Quran yang berperan sebagai landasan dalam menjalankannya. 

Dengan begitu landasan religius ini diharapkan mampu menjadi bekal 

dalam menjalankan hidup bermsyarakat. Adapun ayat-ayat tersebut antara 

lain sebagai berikut :  

           

        



 

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-nahl: 125) 

 
 

              

  

 

Artinya :”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

mencegah yang munkar: merekalah orang-orang yang beruntung.” 

(QS.Ali Imron 104)    

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

26 
 

         

          



Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang di perintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-

Tahrim:6) 

 

3) Dasar psikologi 

Dasar psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 

kejiwaan kehiduoan bermasyarakat. Dalam hidupnya manusia selalu 

memerlukan pegangan hidup yang disebut agama. Manusia merasakan 

bahwa dalam jiwanya terdapat suatu perasaan yang mengaku adanya dzat 

yang Maha Kuasa. Dialah tempat berlindung dan tempat memohon 

pertolongan. Oleh karena itu senantiasa mendekatkan dirinya kepada 

Tuhan. Adapun cara mereka mengabdi kepada Tuhan mereka dengan cara 

yang berbeda-beda sesuai dengan agama mereka yang di anut. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam. Tujuan artinya sesuatu yang 

dituju, yaitu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau usaha. Sesuatu 

kegiatan yang akan berakhir, bila tujuannya sudah tercapai, dan kegiatan 
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berikutnya akan langsung dimulai untuk mencapai tujuan selanjutnya dan 

terus begitu sampai kepada tujuan akhir.
19

  

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting karena 

merupakan arah yang akan dituju oleh pendidikan itu. Untuk merumuskan 

tujuan pendidikan, pendidikan seharusnya bertujuan menimbulkan 

pertumbuhan yang seimbang dai kepribadian total manusia melalui 

latihan spiritual, intelektual, rasional diri, perasaan dan kepekaan 

manusia. Karena itu pendidikan seharusnya menyediakan jalan bagi 

pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya: spiritual, intelektual, 

imajinasi, fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara individual maupun secara 

koletif dan memotivasi semua aspek untuk mencapai kebaikan dan 

kesempurnaan.
20

  

Demikian pula halnya dengan tujuan Pendidikan Agama Islam 

itulah yang hendak dicapai dalam kegiatan atau pelaksanaan Pendidikan 

Agama Islam. Dalam merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam 

terdapat banyak versi, diantaranya adalah dalam buku metodik khusus 

Pendidikan Agama Islam, merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam 

adalah : 

                                                           
19

 Zakiyah Daradjat, “Metodologi Pengajaran Agama Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h 

72  

20
 Ali Ashraf, “Horison Baru Pendidikan Islam”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), h 2 
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a) Tujuan umum Pendidikan Agama Islam ialah membimbing anak agar 

menjadi orang muslim sejati, beriman, beramal shaleh, dan berakhlak 

mulia serta guna bagi masyarakat, agama, dan negara. Sebab beriman 

yang teguh akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban 

agama. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat 

ayat 56:  

      

 

Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku” 

 

Selain beribadah seorang muslim harus mempunyai cita-cita seperti 

dalam al-Qur’an surat Al-Baqoroh ayat 201 :  

         

  

 

Artinya :” Dan diantara mereka da ayang berdo’a: Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan di akhirat dan peliharalah kami 

dari siksa neraka” 

 

b) Tujuan khusus Pendidikan Agama Islam adalah menanamkan taqwa 

dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk 

kepribadian adab budi pekerti yang luhur menurut ajaran Islam sesuai 

dengan Al Qur’an dan Hadits.  
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Dari definisi perumusan pendidikan agama diatas bahwa tujuan 

terakhit dari Pendidikan Agama Islam terletak pada realisasi sikap 

penyerahan dari sepenuhnya pada Allah SWT, baik secara perorangan 

masyarakat maupun sebagai umat manusia keseluruhannya seperti yang 

terkandung dalam surat Al-An’am ayat 162 yang berbunyi :  

        

Artinya : katakanlah:”Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” 

 

Secara keseluruhan Pendidikan Agama Islam serta tujuan 

Pendidikan Agama Islam berarti pembentukan manusia yang bertaqwa. 

Ini sesuai dengan pendidikan nasional yang akan membentuk manusia 

Pancasila yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

c. Metode Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam sebagai bagian dari pendidikan agama islam 

merupakan salah satu bagian dalam mencapai tujuan pendidikan untuk 

menjadikan manusia kamil. Pendidikan sebagai transfer of knowledge 

meerupakan mata tombak utama dalam menyampaikan ajaran-ajaran yang 

tertuang dalam al-Qur’an dan al-Hadist sebagai sumber utama ajaran agama 

islam. Dimana dengan adanya pendidikan ini maka ajaran-ajaran agama 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

30 
 

dapat diwariskan kepada generasi berikutnya dan benar-benar terinternalisasi 

dalam diri generasi mendatang.  

Salah satu alat pendidikan agama islam yakni metode pendidikan 

agama islam. Yang mana dengan menggunakan metode yamg tepat maka 

ajaran-ajaran agama dapat diserap oleh anak didik dengan sebaik-baiknya. 

Metode yang tepat akan menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. 

Sebagai seorag calon pendidik agama islam maka kita perlu mengetahui 

metode-metode dalam pendidikan agama islam. Dengan mengetahui 

metode-metode tersebut maka kita diharapkan mampu menyampaikan 

materi-materi ajaran agama islam dengan berbagai variasi sehingga tujuan 

pendidikan agama islam dapat tercapai dengan lebih mudah.  

Sebelum lebih jauh membicarakan tentang metode pendidikan agama 

islam, maka terlebih dahulu tentang pengertian dari metode pendidikan 

agama islam itu sendiri. 

Dari segi bahasa, metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan 

hodos. Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara.
21

 Dengan 

demikian metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai 

cara yang teratur dan terpikir baik untuk mencapai suatu maksud dan tujuan. 

Metode diartikan sebagau alat untuk mengolah dan mengembangkan suatu 

                                                           
21

H.M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 61. 
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gagasan sehingga menghasilkan suatu teori atau temuan. Dengan 

menggunakan metode serupa itu, maka ilmu pengetahuan apapun dapat 

berkembang. 

Kemudian jika dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam, maka dapat 

diartikan sebagai cara kerja yang teratur dan sistematis serta memikirkan 

semua faktor-faktor yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan agama 

islam atau untuk menyampaikan materi-materi pendidikan agama islam 

secara efektif dan efisien.  

Metode pendidikan merupakan salah satu sarana yang amat penting 

dalam mencapai tujuan pendidikan. E. Mulyasa menuliskan bahwasanya 

dalam proses interaksi edukasi seorang pendidik atau guru harus mampu 

memberikan pengalaman yang bervariasi, serta memperhatikan minat dan 

kemampuan siswa.
22

 Masih menurut E. Mulyasa bahwasanya pembelajaran 

perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusat 

pada guru. Senada dengan E. Mulyasa, Nana Sudjana menyatakan bahwa 

proses interaksi edukasi akan berjalan baik jika siswa banyak aktif dibanding 

dengan guru. Oleh karena itu metode belajar yang baik adalah yang dapat 

menumbuh kembangkan kegiatan belajar siswa.
23

 

                                                           
22

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional”menciptakan pembelajaran kreatif dan 

menyenangkan”.h. 107 
23

 Nana Sudjana. Dasar-dasar...h.76 
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Dalam hal ini, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebelum 

memilih metode yang akan di pakai. Winarno Surahmat menyatakan bahwa 

setidaknya ada lima faktor yang perlu di perhatikan yakni :
24

 

1) Siswa (dengan berbagai tingkat kematangan dan minatnya) 

2) Tujuan (dengan berbagai jenis dan fungsinya) 

3) Situasi (dengan berbagai keadaannya) 

4) Fasilitas (dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya) 

5) Pengajar (dengan berbagai kemampuannya) 

Sedangkan Wenstenlein juga mempertimbangkan lima hal dalam 

menentukan metode pendidikan yang akan dipakai, yakni :
25

 

1) Tujuan  

2) Lingkungan pendidikan dan peralatan  

3) Sistem pendidikan  

4) Kebutuhan anak didik  

5) Kemampuan pendidik  

Sedangkan Ahmad Pathoni dalam bukunya metodologi pendidikan 

agam islam menuliskan bahwasanya ada 6 faktor yang mempengaruhi 

metode pendidikan
26

, antara lain : 

1) Tujuan pendidikan  

2) Bahan pendidikan  

                                                           
24

 Winarno Surahmat. Pengantar Interaksi Belajar Mengajar..h. 97 
25

 Wenstenlain. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Buku Panduan Mahasiswa)...h. 92-93 
26

 Achmad Pathoni. Metodologi Pendidikan Agama Islam...h.107-109 
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3) Guru/pendidik 

4) Anak didik  

5) Situasi mengajar  

6) Faktor lain, yang secara langsung atau tidak langsung dapat 

mempengaruhi jenis metode tersebut.  

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode 

pendidikan tidak jauh berbeda. Satu sama lain saling melengkapi dan 

terkadang hanya penyusunannya yang berbeda. 

Dengan kaitannya faktor-faktor diatas, maka tifak mustahil bagi 

seorang guru didalam menyampaikan materi pendidikan agama islam dapat 

menggunakan metode yang tepat, sehingga dapat membawa hasil yang 

sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Adapun macam-macam metode 

yang dapat digunakan dalam pendidikan agama islam pada umunya 

meliputi:
27

 Metode ceramah, Metode tanya jawab dan Metode diskusi.    

Secara garis besar beberapa ahli juga menjelaskan hal yang sama 

tentang metode-metode yang bisa dipakai dalam pendidikan sebagaimana 

yang disebutkan diatas. Dan disini akan menjelaskan beberapa metode yang 

disebutkan diatas.  

1) Metode Ceramah 

Metode ini sering juga disebut sebagai “one man show method” 

merupakan bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan secara 

                                                           
27

 Achamd Pathoni. Metodologi Pendidikan... h.110 
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lisan oleh seseorang terhadap sekelompok pendengar. Metode ini sangat 

tepat digunakan untuk menyampaikan suatu informasi. Kelebihan dari 

metode ini adalah : 

a) Biayanya murah  

b) Dapat menyajikan pelajaran kepada murid dalam jumlah yang besar 

dalam waktu yang sama  

c) Mudah mengulang jika diperlukan  

d) Seorang guru yang mampu berceramah dengan baik akan menjadikan 

materi yang disampaikan lebih menarik 

e) Memberikan pengalaman kepada murid u ntuk belajar mendengar dan 

memahami dengan baik perkataan orang lain 

f) Memberi pengalaman kepada murid untuk membuat catatan kecil 

(membuat ringkasan) 

g) Materi yang disusun dengan sistematis dapat menghemat waktu belajar 

Namun demikian metode ini juga memiliki kelemahan. Kelemahan 

dari metode ini adalah : 

a) Perhatian murid hanya pada guru dan terkadang gur dianggap paling 

benar, sehingga dalam metode ini gurulah yang harus aktif 

b) Terdapat unsur paksaan, yakni murid harus mendengar apa yang 

disampaikan guru dan menganggapnya benar setiap jalan fikiran guru  

c) Pada pendidikan dasar metode ini kurang baik jika dilaksanakan 100%. 

Hal tersebut dikarenakan dimungkinkan adanya keengganan murid 
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untuk bertanya terhadap istilah atau sesuatu yang belum difahami oleh 

murid.  

Dalam pendidikan agama metode ini sangat tepat untuk 

menyampaikan materi tentang tauhid. Karena tauhid merupakan materi 

yang sukar untuk didiskusikan serta tidak dapat dipraktekkan.  

2) Metode Tanya Jawab 

Metode ini merupakan metode yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi langsung yang bersifat two way traffic. Metode yang biasanya 

dipadukan dengan metode ceramah ini mempunyai fungsi sebagai tolak 

ukur untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa serta untuk 

memberikan latihan dan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

terhadap materi yang belum dikuasai. 

Sikap guru dalam menerima jawaban dari anak didik adalah jangan 

mematahkan semangat serta jangan terlalu menonjolkan kesalahan murid 

yang dapat mengurangi harga dirinya didepan yang lain. Dalam 

pendidikan agama metode ini dapat digunakan sebagai jalan untuk segera 

menemukan kesalahfahaman terhadap materi agama. Karena kesalahan 

kecil dapat menimbulkan madhorot yang sangat besar jika seorang murid 

memahami hal agama tidak sesuai dengan apa yang guru sampaikan.  

3) Metode Diskusi 

Diskusi merupakan metode dengan jalan saling tukar menukar 

informasi, pendapat, dan unsur pengalaman secara teratur dengan maksud 
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untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti 

tentang sesuatu. Fungsi dari diskusi adalah untuk merangsang murid 

untuk berfikir dan mengeluarkan pendapatnya sendiri, serta ikut 

menyumbangkan fikiran dalam suatu masalah. Juga sebagai sarana 

mengambil satu jawaban yang aktual atau suatu rangkaian jawaban yang 

didasarkan atas pertimbangan yang seksama. Keistimewaan metode ini 

dalam pendidikan agama islam antara lain : 

a) Mendidik murid untuk saling bertukar informasi, pikiran dan pendapat 

b) Memberikan kesempatan murid untuk menghayati pembaharuan suatu 

problematika secara bersama-sama 

c) Memberikan kesempatan murid untuk memperoleh penjelasan-

penjelasan dari berbagai sudut pandang dan sumber 

d) Memberikan kesempatan kepada murid untuk berdiskusi dibawah 

asuhan guru 

e) Mengembangkan solidaritas dan sikap toleransi terhadap berbagai 

pendapat yang bervariasi  

f) Membina murid untuk berfikir matang sebelum berbicara 

g) Mengajarkan kepada murid untuk berfikir dan menyampaikan 

pendapat secara logis dan sistematis 

Namun demikian biasanya diskusi hanya berjalan diantara murid-

murid yang pandai bicara saja. Sehingga diperlukan pimpinan diskusi 

yang lihai untuk memandu sebuah diskusi. 
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d. Pembentukan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak  

Akhir-akhir ini banyak orangtua yang kurang memperhatikan 

pendidikan bagi anak, terutama pada anak usia dini. Padahal pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting dan mendasar bagi anak untuk masa 

depannya. Dalam era globalisasi yang sangat cepat berkembang dan 

informasi yang cepat menyebar ini, seharusnya para orangtua lebih 

memperhatikan dan harus lebih pintar dalam memilih pendidikan yang baik 

untuk sang anak. Salah satu pendidikan yang paling penting ditanamkan 

pada anak adalah pendidikan agam islam karena sangat berperan penting 

dalam pembentukan karakter dan kepribadian yang baik bagi anak. 

Pendidikan agam islam ada baiknya ditanamkan dan diajarkan pada anak 

sejak usia dini. Ini karena mengingat banyaknya kasus yang terjadi pada 

anak karena kemerosotan moral dan akhlak yang tidak baik. Dalam hal ini 

peran orangtua sangat penting untuk mengajarkan dan menanamkan moral 

dan akhlak yang baik dalam pembentukan karakter dan kepribadian yang 

baik bagi seorang anak.  

Jadi pendidikan agama islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan 

bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama si 

anak  untuk menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran 

agama. 

Pendidikan agama islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab 

pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

38 
 

untuk pendidikan selanjutnya. Sebagaimana menurut pendapat Zakiyah 

Drajat bahwa: ”pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, 

pengalaman dan latihan yang dilaluinya sejak kecil”.  

Anak diibaratkan seperti kertas putih yang masih bersih, yang bisa 

ditulis dengan apa saja. Orangtua dalam hal ini memiliki peran yang sangat 

penting karena orangtua merupakan pendidik awal dan mendasar 

terbentuknya karakter seorang anak. Baik dan buruknya ditentukan 

bagaimana orangtua dalam mengajarkan nilai-nilai agama islam kepada 

anaknya. 

Rasulullah telah memberikan tuntunan bagaimana cara mendidik dan 

mempersiapkan anak. Dan hal yang paling penting adalah keteladanan yang 

akan memfokuskan perhatian pada pengkaderan individu dan pembentukan 

kepribadian secara alami. Penanaman akhlak dan moral anak perlu 

ditanamkan sejak usia dini karena lebih mudah menyerap dan meniru 

terhadap pelajaran yang diajarkan sehingga lebih mudah untuk membentuk 

kepribadian anak yang baik kedepannya.  

Dalam membentuk kepribadian dan karakter seorang anak untuk 

menjadi manusia paling mulia perlu adanya bantuan dari lembaga-lembaga 

pendidikan seperti sekolah, madrasah, masjid TPA, dan lain sebagainya. 

Akan tetapi lembaga pendidikan islam yang paling awal dan paling dini 

adalah orangtua dan keluarga yang merupakan madrasah pertama dalam 

kehidupan anak. seorang anak menjalankan hampir seluruh kehidupannya 
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dilingkungan keluarga. Oleh karen itu keluarga sangat bertanggung jawab 

untuk mengajari anak tentang berbagai perilaku islami dan juga nilai-nilai 

pendidikan sosial yang baik bagi anak.  

Dalam pendidikan bagi seorang anak terdapat tiga hal pokok dan 

mendasar yang harus diperhatikan dan diajarkan oleh orangtuanya, yaitu 

pendidikan akidah, pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak.  

Pendidikan yang pertama adalah pendidikan akidah karena pendidikan 

ini merupakan pendidikan yang sangat penting dan mendasar yang harus 

ditanamkan pada anak. pendidikan akidah itu meliputi pengenalan, 

keyakinan dan keimanan kepada Allah. Orang tua harus menanamkan 

keyakinan dan keimanan bahwa Allah itu ada dan selalu melihat serta 

mengawasinya dalam setiap perbuatan yang ia lakukan.  

Pendidikan yang kedua yaitu pendidikan ibadah karena merupakan 

pendidikan yang menekankan pada cara yang harus dilakukan untuk beriman 

kepada Allah. Dalam hal ini orang tua harus mengajarkan bagaimana cara 

untuk berkomunikasi dan lebih dekat kepada Allah yaitu dengan melakukan 

ibadah, baik ibadah wajib atau ibadah sunnah. Contohnya seperti sholat, 

puasa, membaca Al-Qur’an, dan lain sebagainya.  

Pendidikan yang terakhir adalah pendidikan akhlak merupakan 

pendidikan yang paling penting dan paling pokok yang merupakan pondasi 

dasar dalam ajaran Islam. Ini sangat penting diajarkan karena untuk 

menentukan cara berperilaku dan bersikap, maka dari itu sangat penting 
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diajarkan pada anak sejak usia dini. Ini untuk membentuk kepribadian 

muslim yang baik kedepannya. Oleh karena itu harus diterapkan pada anak, 

contohnya seperti bagaimana adab makan yang baik, adab berteman, sopan 

santun kepada orangtua, menghormati yang lebih tua, menyayangi yang 

lebih muda dan lain sebagainya.  

Lembaga pendidikan yang selanjutnya adalah sekolah yang 

merupakan lembaga pendidikan yang berperan membekali siswa dengan 

keterampilan dan pengetahuan untuk mengembangkan potensi anak. Akan 

tetapi sekolah juga berperan membentuk kepribadian anak setelah lembaga 

keluarga. Oleh karena itu orangtua harus lebih pintar memilih sekolah yang 

dapat membentuk karakter dan kepribadian anak menjadi lebih baik.  

Dalam lingkungan di luar rumah masjid juga termasuk sebagai 

lembaga Agama yang penting untuk mendidik dan mengajarkan anak serta 

meningkatkan kualitas keimanannya kepada Allah SWT. Tidak hanya itu 

masjid juga dapat membuat anak dapat menumbuhkan perilaku yang baik 

dalam dirinya. Masjid sebagai tempat untuk beribadah dan untuk mengaji 

serta mengkaji Al-Qur’an dan ilmu lainnya.  

Pada intinya semua lembaga pendidikan sangat penting untuk 

membentuk karakter, kepribadian serta perilaku anak agar menjadi manusia 

yang memiliki akhlak mulia dan moral yang baik agar dapat menjadikannya 

insan kamil sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu Pendidikan Agama 

Islam harus diajarkan dan ditanamkan sejak anak masih usia dini karena 
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akan lebih mudah untuk membentuk kepribadian dan karakter yang baik 

kedepannya.      

B. PROBLEMATIKA PENGUATAN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

1. Pengertian Problematika 

Problematika adalah berasal dari akar kata bahasa Inggris “problem” 

artinya soal, masalah atau teka-teki. Juga berarti problematik, yaitu 

ketidaktentuan.  

Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan sebagai 

permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu sendiri adalah “ suatu kendala 

atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan 

kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar 

tercapai hasil yang maksimal.
28

 Sedangkan dalam bahasa Indonesia, problem 

berarti hal yang belum dapat dipecahkan; yang menimbulkan permasalahan.
29

 

Sedangkan yang lain menyatakan bahwa problema/problematika 

merupakan suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
30

 Masalah adalah 

sesuatu yang dipertanyakan dan sangat penting untuk dipecahkan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa problematika adalah berbagai persoalan 

yang belum dapat terselesaikan, hingga terjadi kesenjangan antara harapan dan 
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 “Pengertian Masalah” http://id.shvoong.com/humanities/theory-criticism/2020002-

pengertian-masalah diakses pada tanggal 15 Februari 2017 pada pukul 10:51 WIB 
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kenyataan yang dihadapi dalam proses pemberdayaan, baik yang datang dari 

individu, guru maupun dalam upaya pemberdayaan masyarakat Islami secara 

langsung dalam masyarakat.  

2. Faktor-faktor Munculnya Problematika Pendidikan 

Pembangunan pendidikan yang sudah dilaksanakan sejak Indonesia 

merdeka telah memberikan hasil yang cukup mengagumkan sehingga secara 

umum  kualitas sumberdaya manusia Indonesia jauh lebih baik. Namun 

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, kita masih ketinggallan jauh, 

oleh karena itu, upaya yang lebih aktif perlu ditingkatkan agar bangsa kita tidak 

menjadi  tamu  terasing  di Negeri sendiri terutama karena terjajah oleh budaya 

asing dan terpaksa menari  diatas irama gendang irang lain. Upaya untuk 

membangun sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi, berwawasan 

iptek, serta bermoral dan berbudaya bukanlah suatu pekerjaan yang relatif 

ringan. Hal ini di sebabkan dunia pendidikan kita masih menghadapi berbagai 

masalah internal yang cukup mendasar dan bersifat kompleks. Kita masih 

menghadapi sejumlah  masalah yang sifatnya berantai sejak jenjang pendidikan 

dasar sampai pendidikan tinggi. Rendahnya kualitas pada  jenjang sekolah dasar 

sangat penting  untuk segera diatasi karena sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan selanjutnya, ada beberapa masalah internal pendidikan yang 

dihadapi, antara lain sebagai berikut.  

a. Rendahnya pemerataan kesempatan belajar (equity) disertai banyaknya 

peserta didik yang putus sekolah, serta banyaknya lulusan yang tidak 
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melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini identik dengan 

ciri-ciri kemiskinan. 

b. Rendahnya mutu akademik terutama penguasaan ilmu pengetahuan alam 

(IPA), matematika, serta bahasa terutama bahasa inggris padahal penguasaan 

materi  tersebut merupakan kunci dalam menguasai dan mengembangkan 

iptek. 

c. Rendahnya efisiensi internal karena lamanya masa studi melampaui waktu 

standart yang sudah ditentukan. 

d. Rendahnya efisiensi eksternal sistem pendidikan yang disebut dengan 

relevansi pendidikan, yang menyebabkan terjadinya  pengangguran tenaga 

terdidik yang cenderung terus meningkat. Secara empiris kecenderungan 

meningkatnya pengangguran tenaga terdidik disebabkan oleh perkembangan 

dunia usaha yang masih di dominasi oleh pengusaha besar yang jumlahnya  

terbatas dan sangat mengutamakan efisiensi (padat modal  dan padat 

teknologi).  Dengan demikian  pertambahan kebutuhan akan tenaga kerja 

jauh lebuh kecil dibandingkan pertambahan jumlah lulusan lembaga 

pendidikan. 

e. Terjadi kecenderungan menurunnya akhlak dan moral yang menyebabkan 

lunturnya tanggung jawab dan kesetiakawanan sosial, seperti terjadinya  

tawuran pelajar dan kenakalan remaja. Dalam hal ini pendidikan agama 

menjadi  sangat penting  menjadi  landasan akhlak dan moral serta budi 

pekerti yang luhur perlu diberikan kepada peserta didik sejak dini. Dengan 
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demikian, hal itu akan menjadi  landasan yang kuat bagi kekokohan moral 

dan etika setelah terjun ke masyarakat. Masalah-masalah diatas erat kaitanya  

dengan kendala seperti keadaan geografis, demografis, serta sosio-ekonomi 

besarnya jumlah penduduk yang tersebar diseluruh wilayah geografis 

Indonesia cukup luas. Kemiskinan juga merupakan salah satu kendala yang 

memiliki hubungan erat dengan masalah pendidikan. Rendahnya mutu 

kinerja sistem pendidikan tidak hanya disebabkan oleh adanya kelemahan 

menejemen pendidikan tingkat mikro lembaga pendidikan, tetapi  karena 

juga menejemen pendidikan pada  tingkat makro seperti rendahnya efisiensi 

dan efektivitas pengolahan sistem pendidikan. Sistem dan dan tata  

kehidupan masyarakat tidak kondusif yang turut menentukan rendahnya 

mutu sistem pendidikan disekolah yang ada gilirannya menyebabkan 

rendahnya mutu peserta didik dan lulusannya. Kebijaksanaan dan program 

yang ditujukan untuk mengatasi berbagai permasalahan di atas, harus di 

rumuskan secara spesifik karena fenomena dan penyebab timbulnya  

masalah juga berbeda-beda di seluruh wilayah Indonesia.
31

 

Sistem pendidikan menjadi  bagian tak terpisahkan dari kehidupan sosial 

budaya dan masyarakat sebagai supra sistem. Pembanguana sistem pendidikan 

tidak mempunyai arti apa-apa jika tidak singkron dengan pembanguanan 

nasional. Kaitan yang erat antara bidang  pendidikan sebagai sistem dengan 
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 Eti Rochaety, dkk. 2006. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan. Jakarta: PT Bumi 

Aksara, hal 64-65 
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sistem sosial budaya sebagai supra sistem tersebut, dimana sistem pendidikan 

menjadi  bagiannya, menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga 

permasalahan intern sistem pendidikan itu menjadi  sangat kompleks. Artinya 

suatu permasalahan intern dalam  sistem pendidikan selalu ada kaitan dengan 

masalah-masalah di luar sistem pendidikan itu sendiri. Misalnya masalah mutu 

hasil belajar suatu sekolah tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial budaya dan 

ekonomi masyarakat disekitarnya, dari mana murid-murid sekolah tersebut 

berasal, serta masih banyak lagi faktor-faktor lainnya diluar sistem 

persekolahan yang berkaitan dengan mutu hasil belajar tersebut. 

Berdasarkan kenyataan tersebut maka  penanggulangan masalah 

pendidikan juga sangat kompleks, menyangkut banyak komponen dan 

melibatkan banyak pihak. 

Pada dasarnya ada dua masalah pokok yang dihadapi oleh dunia 

pendidikan di tanah air kita dewasa ini, yaitu: 

a. Bagaimana semua warga  Negara  dapat menikmati kesempatan pendidikan. 

b. Bagaimana pendidikan dapat membekali peserta didik dengan keterampilan 

kerja yang mantap untuk dapat terjun kedalam kancah kehidupan 

bermasyarakat. 

Yang pertama mengenai masalah pemerataan, dan yang kedua  adalah 

masalah mutu, relevansi, dan juga efisiensi pendidikan.
32
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Seperti telah dikemukakan diatas, pada  bagian ini akan dibahas empat 

masalah pokok pendidikan yang telah menjadi  kesempatan nasional yang perlu 

diprioritaskan penanggulangannya. Masalah yang dimaksud adalah: 

a. Masalah Pemerataan Pendidikan. 

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai wahana untuk memanjakan 

bangsa dan kebudayaan nasional, pendidikan nasional diharapkan dapat 

menyediakan kesempatan yang seluas-luasnya bagi seluruh warga Negara  

Indonesia untuk memperoleh pendidikan. 

Masalah pemerataan pendidikan adalah persoalan bagaimana sistem 

pendidikan dapat menyediakan kesempatan yang seluas-luasnya kepada 

seluruh warga  Negara  untuk memperoleh pendidikan, sehingga pendidikan 

itu menjadi wahana bagi pembangunan sumber daya manusia untuk 

menunjang pembangunan. 

Masalah pemerataan pendidikan timbul apabila masih banyak warga  

Negara  khususnya anak usia sekolah yang tidak dapat di tampung dalam  

sistem atau  lembaga pendidikan karena kurangnya fasilita pendidikan yang 

tersedia. Pada masa awalnya, di tanah air kita Undang-Undang No 4 tahun  

1950 sebagai dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah. Pada bab XI 

pasal 17 berbunyi: “Tiap-tiap warga Negara republik Indonesia mempunyai 

hak yang sama diterima menjadi murid suatu sekolah jika syarat-syarat 
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yang ditetapkan untuk pendidikan  dan pengajaarn pada sekolah itu 

dipenuhi.”
33

 

Selanjutnya dalam  kaitannya dengan wajib belajar Bab VI pasal 10 

ayat 1 menyatakan: ”semua anak yang berumur 6 tahun  berhak  dan yang 

sudah berumur 8 tahun  diwajibkan belajar di sekolah, sedikitnya 6 tahun  “ 

ayat 2 menyatakan: “belajar di sekolah agama yang telah mendapat 

pengakuan dari menteri  agama yang dianggap telah memenuhi kewajiban 

belajar. 

Landasan yuridis pemerataan pendidika tersebut penting  sekali 

artinya, sebagai landasan pelaksanaan upaya pemerataan pendidikan guna 

mengejar ketinggalan kita sebagai akibat penjajahan. 

Masalah pemerataan memperoleh pendidikan dipandang penting  

sebab jika anak-anak usia sekolah memperoleh kesempatan belajar pada  SD, 

maka  mereka memiliki bekal dasar berupa kemampuan membaca, menulis, 

dan berhitung sehingga mereka dapat mengikuti  perkembangan kemajauan 

melalui berbagai media  massa dan sumber belajar yang tersedia baik mereka 

itu nantinya  berperan sebagai produsen maupun konsumen. Dengan 

demikian  mereka tidak terbelakang dan menjadi  penghambat 

pembangunan. 

Oleh karena itu, dengan melihat  tujuan yang terkandung di dalam  

upaya pemerataan pendidikan tersebut yaitu menyiapkan masyarakat untuk 
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dapat berpatisipasi dalam  pembangunan, maka  setelah upaya pemerataan 

pendidikan terpenuhi, mulai diperhatikan juga upaya pemerataan mutu 

pendidikan. Hal ini akan dibicarakan pada  butir tentang masalah mutu 

pendidikan. 

Khusus pendidikan formal atau  pendidikan persekolahan yang 

berjenjang dan tiap-tiap jenjang memiliki fungsinya masing-masing maupun 

kebijaksanaan memperoleh kesempatan pendidikan pada  tiap jenjang itu 

diatur dengan memperhitungkan faktor-faktor kuantitatif dan kualitatif serta 

relevansi yang selalu ditentukan proyeksinya secara terus menerus dengan 

saksama. 

Pada jenjang pendidikan dasar, kebijaksanaan penyediaan memperoleh 

kesempatan pendidikan didasarkan atas pertimbangan faktor kuantitatif, 

karena kepada seluruh warga  Negara  perlu di berikan bekal dasar yang 

sama. Pada jenjang pendidikan menengah dan terutama pada  jenjang 

pendidikan yang tinggi, kebijakan pemertaan didasarkan atas pertimbangan  

kualitatif dan relevansi, yaitu minat dan kemampuan anak, keperluan, tenaga 

kerja, dan keperluan pengembangan masyarakat, kebudayaan, ilmu, dan 

tekonologi. Agar tercapai   keseimbangan antara faktor minat dengan 

kesempatan memperoleh pendidikan, perlu diadakan penerangan yang 

seluas-luasnya mengenai bidang-bidang pekerjaan dan keahlian  dan 

persyaratannya yang dibutuhkan dalam  pembangunan utamanya bagi 

bidang-bidang yang baru dan langka. 
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Perkembangan upaya pemerataan pendidikan berlangsung terus 

menerus dari pelita ke pelita.  Didalam Undang-Undang No.2 tahun  1989 

tengtang sistem pendidikan nasional III tentang hak warga  Negara  untuk 

memperoleh pendidikan, pasal 5 menyatakan: ”setiap warga  Negara  

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan”. Bahkan dalam  

pasal 7 mengenai hak telah di tegaskan sebagai berikut: “penerimaan 

seorang peserta didik dalam  suatu satuan pendidikan diselenggarakan 

dengan tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan 

sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi, dan dengan tetap mengindahkan 

kekhususan satuan pendidikan yang bersangkutan. 

Perkembangan iptek menawarkan beraneka ragam alternatif model 

pendidikan yang dapat memperluas pelayanan kesempatan belajar. Dilihat 

dari segi waktu belajarnya bervariasi dari beberapa jam, hari, minggu, bulan, 

sampai tahunan, melalui proses tatap muka sampai pada  lingkungan alam 

yang dapat mendung.
34

 

b. Masalah Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan dipermasalahkan jika hasil pendidikan belum 

mencapai taraf seperti yang diharapkan. Penetapan mutu hasil pendidikan 

pertama dilakukan oleh lembaga penghasil sebagai produsen tenaga terhadap 

calon luaran, dengan sistem sertifikasi. Selanjutnya jika luaran tersebut 
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terjun kelapangan kerja penilaian  dilakukan oleh lembaga pemakai sebagai 

konsumen tenaga dengan sistem tes unjuk kerja. Lazimnya masih dilakukan 

pelatihan dan pemagangan bagi calon untuk penyesuaian dengan tuntutan 

persyaratan kerja dilapangan, dan berkarya. 

Jadi mutu pendidikan pada  akhirnya dilihat pada  kualitas 

keluarannya. Jika tujuan pendidikan nasioanl dijadikan kriteria, maka  

pertanyaanya adalah: apakah keluaran dari sistem pendidikan menjadikan 

pribadi yang bertakwa, mandiri, anggota masyarakat yang sosial yang 

bertanggung jawab. Dengan kata lain keluaran ini mewujudkan diri sebagai 

manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya dan 

membangun lingkungannya. Kualitas luaran seperti tersebut adalah nurturant 

effect. Meskipun disadari bahwa hakikatnya produk dengan ciri-ciri seperti 

itu tidak semata-mata hasil dari sistem pendidikan itu sendiri. Yang menjadi  

persoalan ialah bahwa cara  pengukuran mutu produk tersebut tidak mudah. 

Dan pada umumnya hanya dengan mengasosiasikan dengan hasil belajar 

yang sering dikenal dengan EBTA atau  hasil sipenmaru. 

Padahal hasil belajar yang bermutu hanya mungkin dicapai  melalui 

proses belajar yang bermutu. Jika proses belajar tidak optimal  sangat sulit 

diharapkan terjadinya  hasil belajar yang bermutu. Jika tidak terjadi belajar 

secara optimal  akan menghasilkan skor hasil ujian yang baik maka  hampir 

dapat dipastikan bahwa hasil belajar tersebut adalah semu. Berarti pokok 

permasalahan mutu pendidikan lebih terletak pada masalah pemprosesan 
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pendidikan. Selanjutnya kelancara pemprosesan pendidikan ditunjang oleh 

komponen pendidikan yang terdiri dari peserta didik, tenaga kependidikan, 

kurikulum, sarana pembelajaran, dan juga masyarakat sekitar. 

Masalah mutu pendidikan juga mencakup masalah pemerataan mutu, 

didalam Tap MPR RI tentang GBHN dinyatakan bahwa titik berat 

pembanguan pendidikan diletakkan pada  peningkatan mutu setiap jenjang 

dan jenis pendidikan, dan dalam  rangka  peningkatan mutu pendidikan 

khususnya untuk memacu untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi  perlu lebih disempurnakan dan ditingkatkan pengajaran ilmu 

pengetahuan alam dan matematika. Umumnya pendidikan di seluruh tanah 

air pada  umumnya menunjukkan daerah pedesaan lebih rendah dari daerah 

perkotaan.
35

 

c. Masalah Efisiensi Pendidikan 

Pada hakikatnya masalah efisiensi adalah masalah pengelolaan 

pendidikan, terutama dalam  pemanfaatan dana  dan sumber daya manusia. 

Efesiensi artinya dengan menggunakan tenaga dan biaya sekecil-

kecilnya dapat diperoleh hasil yang sebesar-besarnya. Jadi, sistem 

pendidikan yang efesien ialah dengan tenaga dan dana  yang terbatas dapat 

di hasilkan sejumlah besar lulusan yang berkualitas tinggi. Oleh sebab itu, 

keterpaduan pengelolaan pendidikan harus tampak diantara semua unsur dan 
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unit, baik antar  sekolah negeri maupun swasta, pendidikan sekolah maupun 

luar sekolah, antara lembaga dan unit jajaran depertemen pendidikan dan 

kebudayaan.  

Para ahli banyak mengatakan bahwa sistem pendidiakn sekarang ini 

masih kurang efisien. Hal ini tampak dari banyaknya anak yang drop-out, 

banyak anak yang belum dapat pelayanan pendidikan, banyak anak yang 

tinggal kelas, dan kurang dapat pelayanan yang semestinya bagi anak-anak 

yang lemah  maupun yang luar biasa cerdas dan genius. 

Oleh karena itu, harus berusaha untuk menemukan cara  agar 

pelaksanaan pendidikan menjadi  efisien.
36

 

Masalah efisiensi pendidikan mempersoalkan bagaimana suatu sistem 

pendidikn  mendayagunakan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Jika penggunaannya hemat dan tepat sasaran dikatakan 

efisiensinya tinggi. Beberapa masalah efisiensi pendidikan yang penting  

adalah: 

1) Bagaimana tenaga kependidikan difungsikan 

2) Bagaimana prasarana dan sarana pendidikan digunakan 

3) Bagaimana pendidikan diselenggarakan 

4) Masalah efisiensi dalam  memfungsikan tenaga. 
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Masalah ini meliputi pengangkatan, penempatan, dan pengembanagan 

tenaga kependidikan. Masalah pengangkatan terletak pada  kesenjanagn 

antara stok tenaga yang tesedia dengan jatah pengangkatan yang sangat 

terbatas. Pada masa 5 tahun  terakgir ini jatah pengangkatan setiap tahunnya 

hanya sekitar 20 % dari kebutuhan tenaga lapangan. Sedangkan persediaan 

tenaga siap di angkat lebih bear daripada kbutuhan di lapangan. Dengan 

demikian  berarti lebih dari 80% tenaga yang tersedia tidak segera 

difungsikan. Ini terjadi kemubadziran yang terselubung, karena biaya 

investasi pengadaan tenaga tidak segera terbayar kembali melalui 

pengabdian. Dan tenaga kependidikan khususnya guru tidak disiapkan untk 

berwirausaha. 

Masalah penempatan guru, khususnya guru bidang  penempatan studi, 

sering mengalami kepincanagn, tidak disesuaikan dengan kebutuhan di 

lapangan. Suatu  sekolah menerima guru baru dalam  bidang  studi yang 

sudah cukup atau  bahkan sudah kelebihan, sedang guru bidang  studi yang 

dibutuhkan tidak diberikan karena terbatasnya jatah pengangkatan sehingga 

di tempatkan didaerah sekolah-sekolah tertentu seorang guru bidang  studi 

harus merangkap mengajarkan bidang  studi diluar kewenangannya, 

meskipun persediaan tenaga yang direncanakan secara makro telah 

mencukupi kebutuhan, namun mengalami masalah penempatan karena 

terbatasnya jumlah yang dapat diangkat dan sulitnya menjaring tenaga kerja 

yang tesedia didaerah terpencil. 
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Masalah pengembanagan tenaga kependidikan di lapangan biasanya 

terlambat, khususnya pada  saat menyongsong hadirnya  kurikulum baru. 

Setiap  pembaruan kurikulum menuntut adanya penyesuaian dari para 

pelaksana lapangan. Dapat dikatakan umumnya penanganan pengembanagn 

tenaga pelaksana di lapangan sangat lambat. Padahal proses pembekalan 

untuk dapat siap melaksanakan kurikulum baru sangat memakan waktu. 

Akibatnya terjadi kesenjangan antara saat di rencanakan berlakunya 

kurikulum dengan saat mulai dilaksanakan.dan pendidikan berlangsung 

kurang efisien dan efektif.
37

 

d. Masalah Relevansi Pendidikan 

Masalah relevensi adalah masalah yang timbul karena tidak sesuainya 

sistem pendidikan dengan pembangunan nasional setara kebutuhan 

perorangan, keluarga, dan masyarakat, baik dalam  jangka pendek, maupun 

dalam  jangka panjang. 

Pendidikan merupakan faktor penunjang bagi pembangunan ketahanan 

nasional. Oleh sebab itu, perlu keterpaduan di dalam  perencanaan dan 

pelaksanaan pendidikan dengan pembangunan nasional tersebut. Sebagai 

contoh pendidikan di sekolah harus di rencanakan berdasarkan kebutuhan 

nyata dalam  gerak pembangunan nasional, serta memperhatikan ciri-ciri 
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ketenagaan yang di perlukan  sesuai dengan keadaan lingkungan di wilayah-

wilayah lingkungan tertentu.
38

 

Telah dijelaskan pada  bagian terdahulu bahwa tugas pendidikan ialah 

menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan. Masalah relevansi 

pendidikan mencakup sejauh mana sistem pendidikan dapat menghasilkan 

luaran yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan, yaitu masalah-masalah 

seperti yang digambarkan dalam  rumusan tujuan pendidikan nasional. 

Luaran pendidikan diharapkan dapat mengisi semua sektor 

pembangunan yang beraneka ragam seperti sektor produksi, sektor jasa. Baik 

dari segi jumlah maupun dari segi kualitas. Jika sistem pendidikan 

menghasilkan luaran yang dapat mengisi semua sektor pembangunan baik 

yang aktual maupun yang potensial dengan memenuhi kriteria yang 

dipersyaratkan oleh lapangan kerja, maka  relevansi pendidikan dianggap 

tinggi. 

Sebenarnya kriteria relevansi seperti yang dinyatakan  tersebut cukup 

ideal jika dikaitkan dengan kondisi sistem pendidikan pada  umumnya dan 

gambaran tentang pekerjaan yang ada antara lain sebagai berikut: 

1) Status lembaga pendidikan sendiri masih bermacam-macam kualitasnya. 

2) Sistem pendidikan tidak pernah menghasilkan luaran siap pakai. Yang 

ada ialah siap kembang. 
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3) Peta kebutuhan tenaga kerja dengan persyaratannya yang dapat digunakan 

sebagai pedoman oleh lembaga-lembaga pendidikan untuk menyusun 

programnya tidak tersedia. 

Dari keempat macam masalah pendidikan tersebut masing-masing 

dikatakan teratasi jika pendidikan: 

1) Dapat menyediakan kesempatan pemerataan belajar, artinya semua warga  

Negara  yang butuh pendidikan dapat ditampung daalm  suatu satuan 

pendidikan. 

2) Dapat mencapai hasil yang bermutu artinya: perencanaan, pemprosesan 

pendidikan dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang telah 

dirumuskan. 

3) Dapat terlaksana secara efisien artinya: pemrosesan pendidikan sesuai 

dengan rancangan dan tujuan yang ditulis dalam  rancangan. 

4) Produknya yang bermutu tersebut relevan, artinya: hasil pendiidkan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan.
39

 

Pada dasarnya pembangunan dibidang pendidikan tentu  menginginkan 

tercapainya pemerataan pendidikan dan pendidikan yang bermutu sekaligus. 

Ada dua faktor yang dapat dikemukakan sebagai penyebab mengapa 

pendidikan yang bermutu belum dapat diusahakan pada  saat demikian, 

yaitu: 
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Pertama: gerakan perluasan pendidikan untuk melayani  pemerataan 

kesempatan pendidikan bagi rakyat banyak memerlukan penghimpunan dan 

pengerahan dana  dan daya. 

Kedua: kondisi satuan-satuan pendidikan pada  saat demikian  

mempersulit upaya peningkatan mutu karena jumlah murid dalam  kelas 

terlalu banyak, pengerahan tenaga pendidik yang kurang kompeten, 

kurikulum yang belum mantap, sarana yang tidak memadai. 

Meskipun demikian  pemerataan pendidiakn tidak dapat diabaikan 

karena upaya tersebut, terutama pada saat suatu bangsa sedang memulai 

membangun mempunyai tujuan ganda, yaitu disamping tujuan politis juga 

tujuan pembanguan yaitu memberikan bekal dasar kepada warga  Negara  

agar dapat menerima informasi dan memiliki pengetahuan dasar untuk 

mengembangkan diri sehingga dapat perpatisipasi dalam pembanguanan. 

Dalam uraian tersebut tampak bahwa masalah pemerataan berkaitan 

erat dengan masalah mutu pendidikan. 

Bertolak dari gambaran tersebut terlihat juga kaitannya dengan 

masalah efisiensi. Karena kondisi pelaksanaan pendidikan tidak sempurna, 

maka  dengan sendirinya pelaksanaan pendidikan dan khususnya proses 

pembelajaran berlangsung tidak efisien. Hasil pendidikan belum dapat 
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diharapkan relevan dengan kebutuhan masyarakat pembangunan, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif.
40

 

Permasalahan pokok pendidikan sebagaimana telah diutarakan diatas 

merupakan masalah pembangunan mikro, yaitu masalah-masalah yang 

berlangsung di dalam  sistem pendidikan sendiri. Masalah mikro tersebut 

berkaitan dengan masalah makro pembangunan, yaitu masalah di luar sistem 

pendidikan, sehingga harus diperhitungkan dalam memecahkan masalah 

mikro pendidikan. Masalah makro ini meliputi masalah perkembangan 

internasional, masalah demografi, masalah politik, ekonomi, dan sosial 

budaya, serta masalah perkembangan regional.  Masalah-masalah makro 

yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya masalah 

pendidikan, yaitu: 

1) Perkembangan IPTEK dan Seni  

Perkembangan IPTEK. Terdapat hubungan yang erat antara pendidikan 

dan iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi). Ilmu pengetahuan 

merupakan hasil eksplorasi secara sistem dan terorganisasi mengenai 

alam semesta, dan teknologi adalah penerapan yang direncanakan dari 

ilmu pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Sebagai 

contoh hubungan antara pendidikan dan iptek, misalnya sering suatu 
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teknologi baru yang digunakan suatu proses produksi menimbulkan 

kondidi ekonomi sosial baru lantaran perubahan persyaratan kerja, dan 

mungkin juga penguraian jumlah tenaga kerja atau jam kerja, kebutuhan 

bahan-bahan baru, sistem pelayanan baru, sampai pada berkembangnya 

gaya hidup baru, kondisi tersebut minimal bisa mempengaruhi perubahan 

isi pendidikan dan metodenya, bahkan mungkin rumusan baru tunjangan 

pendidikan, otomatis juga sarana-sarana penunjangnya seperti sarana 

laboratorium dan ketenangan. Semua perubahan tersebut tentu juga 

membawa masalah dalam skala nasional yang tidak sedikit memakan 

biaya. Contoh tersebut memberikan gambaran pengaruh tidak langsung 

iptek terhadap sistem pendidikan. Di samping pengaruh tidak langsung 

juga banyak pengaruh yang langsung dalam sistem pendidikan dalam 

bentuk berbagai macam inovasi atau pembaruan dengan aksentuasi tujuan 

yang bermacam-macam pula. Ada yang bertujuan umtuk mengatasi 

kekurangan guru dan gedung sekolah seperti Pamong dan SMP terbuka 

pengadaan guru relatif cepat seperti dengan program diploma 

perlindungan terhadap profesi guru seperti program akta mengajar. 

Hampir setiap inovasi mengundang masalah. Pertama, karena belum adda 

jaminan bahwa inovasi itu pasti membawa hasil. Kedau, pada dasarnya 

orang merasa ragu dan gusar jika menghadapi hal baru. Masalahnya ialah 

bagimana cara memperkenalkan suatu inovasi agar orang menerimanya. 

Setiap inovasi mengandung dua aspek yaitu aspek konsepsional (memuat 
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ide, cita-cita, dan prinsip-prinsip) dan aspek struktur operasional (teknik 

pelaksanaannya).  

Perkembangan Seni. Kesenian merupakan aktivitas berkreasi manusia, 

secara individual ataupun kelompok yang menghasilkan sesuatu yamg 

indah. Melalui kesenian manusia dapat menyalurkan dorongan berkreasi 

(mencipta) yang bersifat orisinil (bukan tiruan) dan dorongan spontanitas 

dalam  menemukan keindahan. Dilihat dari segi tujuan pendidikan yaitu 

terbentuknya manusia seutuhnya, aktivitas kesenian mempunyai andil 

yang besar karena dapat mengisi pengembangan dominan afektif 

khususnya emosi yang positif dan konstruktif serta keterampilan 

disamping domain kognitif yang sudah digarap melalui program /bidang 

studi yang lain. Dilihat dari segi lapangan kerja, dewasa ini dunia seni 

dengan segenap cabangnya telah mengalami perkembangan pesat dan 

semakin mendapat tempat dalam  kehidupan masyarakat.
41

 

2) Laju pertumbuhan penduduk  

Masalah kependudukan dan kependidikan bersumber pada  2 hal, yaitu : 

a) Pertambahan Penduduk. 

Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka  penyediaan prasarana 

dan sarana pendidikan beserta komponen penunjang terselenggaranya 
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pendidikan harus di tambah. Dan ini berarti beban pembangunan 

nasional menjadi  bertambah. 

Pertumbuhan penduduk yang dibarengi dengan meningkatnya usia 

rata-rata dan penurunan angka kematian, mengakibatkan berubahnya 

struktur kependudukan, yaitu proporsi penduduk usia sekolah dasar 

menurun, sedangkan proporsi penduduk usia sekolah lanjutan, 

angkatan kerja, dan penduduk usia tua meningkat berkat  kemajuan 

bidang  gizi dan kesehatan. Dengan demikian  terjadi pergesaran 

permintaan akan fasilitas pendidikan, yaitu untuk sekolah lanjutan  

cenderung lebih meningkat dibanding dengan permintaan akan 

fasilitas sekolah dasar. Sebagai akibat lanjutan, permintaan untuk 

lanjutan  keperguruan tinggi juga meningkat, khusus untuk penduduk 

usia tua yang jumlahnya  meningkat perlu disediakan pendidikan non 

formal. 

b) Penyebaran Penduduk. 

Penyebaran penduduk diseluruh pelosok tanah air tidak merata. Ada 

daerah yang padat penduduk, terutama di kota-kota besar dan daerah 

yang penduduknya jarang yaitu daerah pedalaman khususnya di 

daerah terpencil yangberlokasi di pegunungan dan di pulau-pulau. 

Sebaran penduduk seperti digambarkan itu menimbulkan kesulitan 

dalam  penyediaan sarana pendidikan. Sebagai contoh adalah 

dibangunya SD kecil untuk melayani  kebutuhan akan pendidikan di 
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daerah terpencil pada  pelita V, di samping SD yang reguler. Belum 

lagi kesulitan dalam  hal penyediaan dan penempatan guru.
42

 

3) Aspirasi Masyarakat  

Dalam dua dasa warsa terakhir ini aspirasi masyarakat dalam  banyak hal 

meningkat, khususnya aspirasi terhadap pendidikan hidup yang sehat, 

aspirasi terhadap pekerjaan, kesemuanya ini mempengaruhi peningkatan 

aspirasi terhadap pendidikan. Pendidikan dianggap memberi jaminan  

bagi peningkatan taraf hidup dan pendakian ditangga sosial.  Gejala yang 

timbul ialah membanjirnya pelamar pada  sekolah- sekolah. Arus pelajar 

menjadi  meningkat. Di kota-kota , di samping pendidikan formal mulai 

bermunculan beraneka ragam pendidikan nonformal. Beberapa hal yang 

tidak dikehendaki antara lain ialah seleksi penerimaan siswa pada  

berbagai jenis dan jenjang pendidikan menjadi  kurang objektif, jumlah 

murid dan siswa perkelas melebihi yang semestinya, jumlah kelas setiap 

sekolah membengkak, diadakannya kesempatan belajar bergilir pagi dan 

sore dengan pengurangan jam belajar, kurang sarana belajar, kekurangan 

guru, dan seterusnya. Keterbelakangan budaya adalah istilah yang 

diberikan oleh sekelompok masyarakat (yang menganggap dirinya sudah 

maju) kepada masyarakat lain pendukung suatu budaya bagi masyarakat 
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pendukung budaya, kebudayaannya pasti dipandang sebagai sesuatu yang 

bernilai dan baik.
43

 

4) Keterbelakangan Budaya dan Sarana Kehidupan 

Keterbelakangan budaya adalah istilah yang diberikan oleh sekelompok 

masyarakat (yang menganggap dirinya sudah maju) kepada masyarakat 

lain pendukung suatu budaya. Bagi masyarakat pendukung budaya, 

kebudayaannya pasti dipandang sebagai sesuatu yang bernilai dan baik. 

Sesungguhnya tidak ada kebudayaan yang secara mutlak statis, apalagi 

mandeg, tidak mengalami perubahan. Sekurang-kurangnya bagian unsur-

unsurnya yang berubah jika tidak seluruhnya secara utuh. Perubahan 

kebudayaan terjadi karena ada penemuan baru dari luar maupun dari 

dalam  lingkungan masyarakat sendiri. Kebudayaan baru itu baik bersifat 

material seperti peralatan-peralatan pertanian, rumah tangga, transportasi, 

telekomunikasi, dan yang bersifat non matreial seperti paham atau  

konsep baru tentang keluarga berencana, budaya menabung, penghargaan 

terhadap waktu, dan lain-lain. Keterbelakangan budaya terjadi karena: 

a) Letak geografis tempat tinggal suatu masyarakat (misal terpencil) 

b) Penolakan masyarakat terhadap datangnya unsur budata baru karena 

tidak dipahami atau  karena dikhawatirkan akan merusak sendik 

masyarakat. 
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c) Ketidakmampuan masyarakat secara ekonomis menyangkut unsur 

kebudayaan tersebut. Sehubungan dengan faktor penyebab terjadinya  

keterbelakangan budaya umumnya dialami oleh masyarakat daerah 

terpencil, masyarakat yang tidak mampu secara ekonomis dan 

masyarakat yang kurang terdidik. 

Yang menjadi  masalah ialah bahwa kelompok masyarakat yang 

terbelakang budayanya tidak ikut berperan serta dalam  pembangunan 

sebab mereka kurang memiliki dorongan untuk maju. Jadi inti 

permasalahannya ialah menyadarkan mereka akan ketertinggalannya, 

dan bagaimana cara  menyediakan sarana kehidupan, dan bagaimana 

sistem pendidikan dapat melibatkan mereka. Jika sistem pendidikan 

dapat menggapai masyarakat terbelakang kebudayaanya berarti 

melibatkan mereka untuk berperan serta dalam  pembangunan.
44

 

3. Problematika Penguatan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Dalam problematika penguatan mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di sekolah ditemui beberapa problem sebagaimana yang akan diuraikan sebagai 

berikut :  

a. Problem Anak Didik dalam  Pendidikan Agama Islam 

Problem yang berkaitan dengan anak didik perlu diperhatikan,   

dipikirkan, dan dipecahkan, karena anak didik merupakan pihak  yang  
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dibina  untuk  dijadikan manusia yang seutuhnya, baik dalam kehidupan 

keluarga, sekolah maupun dalam masyarakat. 

Pengertian anak didik adalah anak yang belum mencapai kedewasaan,  

baik fisik maupun psikologis yang  memerlukan usaha serta bimbingan 

orang lain untuk menjadi dewasa guna dapat  melaksanakan  tugasnya  

sebagai  hamba  Tuhan serta  sebagai bagian  dari   masyarakat  dan   warga  

negara. Peserta didik  dijadikan  sebagai  pokok persoalan  dalam  semua 

gerak kegiatan  dan  pengajaran. Pendidik  tidak  mempuyai  arti apaapa   

tanpa kehadiran peserta didik  sebagai subyek pembinaan.Dalam perspketif 

pedagogis, peserta didik adalah sejenis makhluk yang menhajatkan 

pendidikan. 

Suwardi, menyatakan bahwa sistem pendidikan Islam selama ini hanya 

mengandalkan kekuasaan  pendidikan,  tanpa  memperhatikan  pluralisme  

subyek  didik,  yang   sudah saatnya harus dirubah agar tercipta masyarakat 

madani, yakni peserta didik yang  aktif, membiasakan  berpendapat dengan 

penuh tanggung jawab  serta membangun norma- norma keberadaban. 

Pendidikan Islam di Madrasah atau lembaga-lembaga pendidikan 

Islam lainya, dalam proses  belajar  mengajar  dapat  melaksanakan  

demokratisasi  pendidikan  di  kelas, sehingga mampu membawa peserta 

didik  untuk  dapat menghargai kemampuan dan kemajemukan   peserta   

didik    lainnya     serta   menghargai   perbedaan   yang    ada. Demokratisasi  

pendidikan  dalam  proses belajar  mengajar  dapat  ditempuh  dengan 
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mengajarkan   hal-hal   yang   dibutuhkan   dalam   menghadapi   

perkembangan  zaman dewasa ini. 

Proses belajar mengajar yang pragmatis akan menciptakan suasana 

yang kondusif bagi demokratisasi  pendidikan,  dimana  dalam  proses 

belajar  mengajar  peran “pendidik” tidak   bersifat  monopoli,  yakni   

keberhasilan  dalam  proses  belajar  mengajar  juga ditentukan oleh peran 

aktif peserta didik. 

Selama ini memang dirasakan bahwa proses pendidikan Islam terkesan 

menganut asas subject  matter oriented  yang   membebani  peserta didik  

dengan informasi-informasi yang   kognitif   dan   motorik  yang   kurang  

relevan  dengan  kebutuhan  dan   tingkat perkembangan psikologi peserta 

didik.
45

 

Adapun problem-problem yang terdapat pada anak didik antara lain: 

1) Problem kemampuan ekonomi keluarga. 

2) Problem intelegensia. 

3) Problem bakat dan  minat. 

4) Problem perkembangan dan  pertumbuhan. 

5) Problem kepribadian. 

6) Problem sikap. 

7) Problem sifat. 

                                                           
45

 Hujair. 2003. Paradigma Pendidikan Islam (Membangun Masyarakat Madani Indonesia), 
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8) Problem kerajinan dan  ketekunan. 

9) Problem pergaulan. 

10) Problem kesehatan.
46

 

Dalam  rangka memenuhi keselarasan antara jasmani dan  rohani  

peserta didik, maka terdapat beberapa faktor  penyebab timbulnya problem 

bagi  peserta didik  yang  perlu diperhatikan. Faktor  penyebab kesulitan 

belajar yang  dirasakan oleh  peserta didik  di karenakan adanya pengaruh 

dari dalam diri peserta didik itu sendiri,yang meliputi: 

1) Intelegensi peserta didik  

Setiap peserta didik sejak lahirnya memiliki kecerdasan yang berbeda-

beda, antara satu dengan yang lainnya. Kemampuan peserta didik dalam 

kelas tidak sama, hal ini mengakibatkan adanya hambatan bagi pendidik 

dalam menyampaikan pelajaran (transfer of knowledge). Jika pendidik 

hanya memperhatikan peserta didik yang memiliki intelegensi yang 

tinggi, maka keadaan kelas tidak akan harmonis yang pada akhirnya akan 

menimbulkan kecemburuan dihati peserta didik yang berintelegensi 

rendah karena merasa tidak diperhatikan, sehingga pada akhirnya tujuan 

instruksional khusus tidak tercapai.
47
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 Ramayulis. 2004. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 106  
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 Abu Ahmadi. 1997.  Strategi Belajar Mengajar. Bandung; Pustaka Setia. 108 
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2) Minat peserta didik 

Minat pada peserta didik dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak 

senang dalam menghadapi suatu subjek pelajaran. Prinsip dasarnya ialah 

bahwa minat peserta didik akan meningkat apabila yang bersangkutan 

memiliki rasa senang yang tinggi dalam melakukan tindakannya. Minat 

peserta didik erat kaitannya dengan perhatian yang diberikannya dalam 

mengikuti proses belajar mengajar. Keefektifan suatu proses 

pembelajaran akan dipengaruhi oleh kualitas perhatian pendidik terhadap 

rangsangan.  

3) Motivasi 

Motivasi dapat diartikan kondisi psikologi yang mendorong seseorang 

untuk melakukans esuatu. Motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologi 

yang mendorong seseorang untuk belajar. Dalam suatu penelitian 

ditemukan bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi 

belajar bertambah baik motifnya dari intrinsik maupun ekstrinsik.
48

  

Uraian diatas menjelaskan bahwa perhatian merupakan salah satu faktor 

psikologi yang dapat membantu terjadinya interaksi antara pendidik dan 

peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Perhatian merupakan faktor 

terpenting dalam usaha belajar mengajar pada peserta didik.  

                                                           
48
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Peserta didik merupakan aset dan harapan umat di masa depan. Oleh 

karena itu lembaga pendidikan islam yang tidak memberikan pendidikan 

yang terbaik kepada peserta didiknya berarti telah menyia-nyiakan aset 

umat.
49

  

Dalam hal ini yang perlu diperhatikan oleh seorang pendidik dalam 

membimbing peserta didik adalah kebutuhan mereka. Al-Qusby membagi 

pula kebutuhan manusia dalam dua kebutuhan pokok yaitu :  

1) Kebutuhan primer, yaitu kebutuhan jasmani seperti makan, minum, dan 

tidur. 

2) Kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan rohaniah. Kemudian ia membagii 

kebutuhan rohaniah kepada enam macam yaitu : kebutuhan kasih sayang, 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan harga diri, kebutuhan akan 

rasa bebas, dan kebutuhan akan rasa sukses.
50

  

Kebutuhan peserta didik perlu diperhatikan oleh setiap pendidik 

sehingga anak didik tumbuh dan berkembang mencapai kematangan psikis 

dan fisik. Pendidikan agama juga memperhatikan kebutuhan biologis dan 

psikologis ataupun kebutuhan primer dan sekunder seperti yang dijelaskan 

diatas, maka penekanannya adalah diyakini dan diamalkan oleh anak didik 

akan dapat mewarnai seluruh aspek kehidupannya yang islami.  

                                                           
49

 Arief Furhan. 2004. Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia (Anatomi Keberadaan 

Madrasah dan PTAI). Yogyakarta; Gama Media. Hal 18 
50
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b. Problem Pendidik dalam Pendidikan Agama Islam  

Dalam proses pendidikan khususnya pendidikan di sekolah, Pendidik 

memegang peranan yang paling utama. Dalam konteks pendidikan islam 

pendidik disebut dengan kata muaddib, muallim dan murabbi. Kata murabbi 

berasal dari kata rabba yurabbi, kata muallim berupa isim fail dari allama, 

yuallimu sebagaimana ditemukan dalam al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 151 

sebagaimana berikut :  

     

       

   Artinya : Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan ni’mat Kami 

kepadamu)Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 

membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 

mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah (As Sunnah), serta 

mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.  

Ayat ini menerangkan bahwa seorang pendidik adalah pewaris nabi 

yang mempunyai peranan penting dalam merubah dinamika kehidupan yang 

primitif menuju dinamika kehidupan yang madani.  

Gambaran tentang hakikat pendidik dalam Islam adalah orang-orang 

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
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mengupayakan seluruh potensi peserta didik, baik affektif, kognitif dan 

psikomotorik.  

Muhammad Fadhil Al-Djamali menyatakan bahwa pendidik adalah 

orang yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang  baik sehingga 

terangkat derajat kemampuanya sesuai dengan kemampuan dasar yang 

dimiliki oleh manusia.  

Marimba mengartikan pendidik sebagai orang yang  memikul 

tanggung jawab sebagai pendidik yaitu  manusia dewasa yang  mempuyai 

hak  dan  kewajiban dalam mendidik peserta didik. Oleh karena itu, seorang 

pendidik memikul tanggung jawab yang  bersifat personal  dalam  arti   

bahwa  setiap  orang  bertanggung  jawab  atas  dirinya   sendiri, kemudian 

bersifat sosial dalam arti bahwa setiap orang yang  bertanggung jawab atas 

pendidikan orang lain. Hal ini tercermin dalam firman Allah : 

           

         

Artinya:  Hai  orang-orang  yang   beriman,  peliharalah  dirimu  dan   

keluargamu  dari  api neraka yang  bahan bakarnya adalah manusia dan  

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang  kasar, yang  keras, yang  tidak  
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mendurhakai Allah terhadap apa  yang  diperintahkan- Nya  kepada mereka 

dan  selalu mengerjakan apa  yang  diperintahkan (QS.  At-Tahriim Ayat 6). 

Pendidik dalam lingkungan keluarga adalah orang tua, hal ini 

disebabkan karena secara alami   anak didik  pada masa awal   kehidupannya  

berada ditengah  tengah ayah   dan ibunya. 

Sedangkan pendidikan di lembaga pendidikan sekolah disebut dengan 

pendidik yang meliputi madrasah dari taman kanak kanak sekolah menengah 

sampai pendidik dosen di perguruan tinggi dan  lain sebagainya. 

Muhaimin menyatakan bahwa pendidik  dalam  pendidikan  agama 

Islam  di madrasah pada dasarnya adalah merupakan pewaris nabi, serta 

pewaris ulama pendahulunya untuk  mempertahankan atau mengembangkan 

nilai Islam yang  terdapat dalam konteks pendidikan formal di madrasah, 

sehingga menciptakan masyarakat religius yang  beriman dan  bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha  Esa, yang  menjadi cita- cita  pembangunan 

bangsa dan  negara Indonesia, tetap eksis berkembang meluas ke dalam 

berbagai sektor kehidupan.
51

 

Pendidik dalam pendidikan Agama Islam yang mempuyai komitmen 

terhadap profesionalisme yang tercermin dalam aktivitasnya sebagai 

murabbi, mua’lim, dan muaddib yang  berusaha menumbuh kembangkan, 
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 Muhaimin. Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam (Pemberdayaan, Pengembangan, 

Kurikulum hingga Redefinisi Islamiah Pengetahuan). Bandung; Nuansa Cendekia. Hal  61 
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mengatur dan  memelihara potensi, minat dan  bakat kemampuan peserta 

didik secara optimal, melalui  kegiatan penelitian, eksperimen  di  

laboratium,  problem  solving  dan   sebagainya,  sehingga  menghasilkan 

nilai-nilai yang  positif yang  berupa sikap rasional-empirik obyektif-empirik 

dan  obyektif matematis. Sebagai Muallim, ia  akan melakukan transfer 

ilmu/pengetahuan/nilai ke dalam diri sendiri dan  peserta didiknya, serta 

berusaha membangkitkan semangat dan motivasi  mereka untuk   

mengamalkanya.  Sebagai  Muaddib  seorang pendidik  sadar bahwa 

eksistensi GPAI memiliki  peran dan  fungsi untuk  membangun peradaban 

yang berkualitas di masa depan melalui  kegiatan pendidikan. 

Problem sumber daya kependidikan secara  umum merupakan masalah 

pokok   yang dihadapi pendidikan Islam adalah rendahnya kualitas tenaga 

pendidik. 

Fazlur   Rahman  menyatakan  Indonesia  seperti  halnya  negeri-negeri  

muslim  besar lainnya  juga  menghadapi masalah pokok  dalam modernisasi 

pendidikan Islam yaitu masalah kelangkaan tenaga yang  memadai untuk  

mengajar dan  melakukan riset, dikarenakan  pada gaji  yang  tidak  cukup,  

kemudian  ia mencari  pekerjaan  tambahan di luar    lembaga   pendidikan   

untuk    memenuhi   kebutuhan   kehidupanya   tiap    bulan. Akibatnya, etos 

kerjanya sebagai pendidik agama di sekolah sangat menurun. 
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Pendidik dalam pendidikan agama Islam dituntut untuk  komitmen 

terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Seseorang dikatakan 

professional, bilamana pada dirinya  melekat sikap dedikatif yang  tinggi  

terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan  hasil kerja, 

serta sikap continous improvement, yakni  selalu  berusaha memperbaiki  

dan   memperbaharui  model  model  yang   sesuai dengan tuntutan zamanya, 

yang  dilandasi oleh  kesadaran tinggi  bahwa tugas mendidik adalah  tugas 

menyiapkan  generasi  penerus yang   akan hidup   pada masa zamannya.
52

 

Houle mengemukakan ciri-ciri suatu pekerjaan yang profesional 

sebagai berikut :
53

  

1) Harus memiliki landasan pengetahuan yang kuat  

2) Berdasarkan atas kompetensi individual, bukan atas dasar KKN (Korupsi, 

Kolusi, dan Nepotisme) 

3) Memiliki sistem seleksi dan sertifikasi 

4) Ada kerjasama dan kompetisi yang sehat antar sejawat 

5) Adanya kesadaran profesional yang tinggi  

6) Memiliki prinsip-prinsip kode etik  

7) Memiliki sistem sanksi profesi  

8) Adanya militansi individual  
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9) Memiliki organisasi profesi 

Gary A Davis & Margaret A. Thomas mengemukakan tentang ciri 

pendidik yang efektif meliputi empat kelompok:
54

  

Pertama, memiliki pengetahuan terkait dengan iklim belajar di kelas, 

yang terdiri atas :  

1) Memiliki ketrampilan interpersonal, khususnya kemampuan untuk 

menunjukkan empati, penghargaan kepada peserta didik.  

2) Memiliki hubungan baik dengan peserta didik. 

3) Mampu menerima, mengakui, dan memperhatikan peserta didik secara 

tulus. 

4) Menunjukkan minat dan antusias yang tinggi dalam mengajar. 

5) Mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya kerjasama dan 

kohesivitas dalam dan antar kelompok peserta didik.  

6) Mampu melibatkan peserta didik dalam mengorganisasikan dan 

merencanakan kegiatan pembelajaran.  

7) Mampu mendengarkan peserta didik dan menghargai haknya untuk 

berbicara dalam setiap diskusi.  

8) Mampu meminimalkan friksi di kelas.  

Kedua, kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen 

pembelajaran, yang terdiri atas : 
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1) Memiliki kemampuan untuk menghadapi dan  menanggapi peserta didik 

yang  tidak mempuyai  perhatian,  suka menyela,  mengalihkan  

pembicaraan,  dan   mampu memberikan transisi substansi bahan ajar 

dalam proses pembelajaran.  

2) Mampu bertanya atau memberikan tugas yang  memerlukan tingkatan 

berfikir  yang berbeda untuk  peserta didik. 

Ketiga, memiliki kemampuan yang terkait dengan pemberian umpan 

balik (feed back) dan penguatan (reinforcement), yang terdiri atas : 

1) Mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respon peserta 

didik. 

2) Mampu memberikan respon yang bersifat membantu terhadap peserta 

didik yang lamban belajar. 

3) Mampu memberikan tindak lanjut terhadap jawaban peserta didik yang 

kurang memuaskan.  

4) Mampu memberikan bantuan profesional kepada peserta didik jika 

diperlukan.  

Keempat, memiliki kemampuan yang terkait dengan peningkatan diri, 

yang terdiri atas :  

1) Mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajar secara inovatif  
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2) Mampu memperluas dan  menambah pengetahuan mengenai metode 

metode pembelajaran. 

3) Mampu memanfaatkan perencanaan pendidik secara kelompok untuk  

menciptakan dan  mengembangkan metode pembelajaran yang relevan.
55

 

Bertolak  dari  uraian  di  atas,  maka pendidik  dalam  proses belajar  

mengajar  harus menguasai  serta  menerapkan prinsip  didaktik   dan   

metodik  agar  usahanya  dapat berhasil dengan baik  dan  dapat 

dipertanggung jawabkan. Sebab didaktik  dan  metodik merupakan bagian 

yang  tidak  dapat dipisahkan dari  proses pengajaran dalam kelas. 

Pengertian didaktik  adalah ilmu mengajar yang memberikan prinsip prinsip 

tentang cara cara menyampaikan bahan pelajaran sehingga dikuasai dan  

dimiliki peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang  yang  memilih   

profesi sebagai pendidik, berarti ia harus sanggup memikul  tanggung jawab  

yang   besar. Pendidik  merupakan harapan masyarakat yang  terdidik, 

membimbing, dan  mengajar anak didiknya  menjadi manusia berguna bagi 

agama, nusa dan bangsa.  

c. Problem Kurikulum Dalam Pendidikan Agama Islam  

Kurikulum merupakan salah  satu komponen yang  sangat  

menentukan dalam  suatu sistem pendidikan, karena kurikulum  merupakan 

alat  untuk  mencapai tujuan pendidikan dan  sekaligus sebagai pedoman 
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dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan. 

Dalam  Bahasa Arab kurikulum  diistilahkan manhaj yang  berarti jalan 

terang yang  dilalui oleh manusia pada berbagai kehidupan. Sedangkan arti 

manhaj/kurikulum dalam pendidikam Islam sebagaimana yang  terdapat 

dalam kamus At-Tarbiyah   adalah  seperangkat perencanaan dan   media  

yang  dijadikan  acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan-

tujuan pendidikan. 

Definisi   tentang  kurikulum    juga    telah    dirumuskan   oleh    para  

pakar  pendidikan, diantaranya  definisi  yang   dikemukakan  oleh   M.Arifin  

yang   memandang  kurikulum sebagai seluruh mata pelajaran yang  

disajikan dalam proses pendidikan dalam suatu institusional  pendidikan.  

Nampaknya  definisi  ini  masih  terlalu   sederhana dan   lebih terpaku pada 

materi pelajaran semata. Sementara, Zakiah  Daradjad menganggap 

kurikulum   sebagai suatu program yang  direncanakan dalam bidang 

pendidikan dan dilaksanakan  untuk  mencapai  sejumlah  tujuan  pendidikan  

tertentu. Definisi  kurikulum ini  nampaknya lebih  luas  dari  definisi  yang   

pertama,  karena kurikulum   tidak  hanya mencakup pada materi pelajaran 

semata namun juga  mencakup seluruh program di dalam kegiatan 

pelajaran.
56
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Dalam    pandangan   dunia    pendidikan,   keberhasilan   program   

pendidikan   sangat tergantung   pada   perencanaan   program  kurikulum    

pendidikan   tersebut,   karena “kurikulum, pada dasarnya berfungsi untuk  

menyediakan program pendidikan (bluefrint) yang  relevan bagi  pencapaian 

sasaran akhir  program pendidikan. Dengan kata   lain, Fungsi kurikulum  

adalah menyiapkan dan  membentuk peserta didik agar dapat menjadi 

manusia  yang  memiliki  kompetensi  tertentu sesuai  dengan orientasi  

kurikulum   dan sasaran akhir  program pendidikan. Program kurikulum  

diorientasikan dan  disesuaikan dengan kebutuhan masa  kini  dan   masa 

yang  akan datang,  apabila  kurikulum   tidak sesuai  dengan  kebutuhan 

masa  kini  dan   masa  akan datang  tentu  akan memiliki kontribusi  yang   

signifikan  terhadap calon-calon  penganggur pada masa  yang   akan 

datang.
57

 

Menurut istilah Paulo Freire, model pengajaran sebagai implementasi 

kurikulum  adalah analog dengan banking concept. pendidik selalu 

melakukan deposito berbagai macam informasi  ke   bank   peserta  didik   

tanpa  harus  tahu   untuk   apa   informasi  itu  bagi kehidupan  mereka. 

Akibat  dari  model  pengajaran  seperti  ini,  peserta didik  memiliki 

pengetahuan, tetapi peserta didik kering  dan  tidak  memiliki  sikap, minat 

dan  motivasi dan  kreatifitas untuk  mengembangkan diri atas dasar 
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pengetahuan yang  dimiliki, serta peserta didik sendiri tidak  memahami dan  

tidak  tahu  untuk  apa  pengetahuan tersebut.
58

 

Dalam   hal  ini  kurikulum   pendidikan  agama Islam  lebih  menitik 

beratkan pada aspek korespondensi-tekstual, yang  lebih  menekankan 

hafalan-hafalan teks keagamaan yang sudah ada. 

Hujair menyatakan  bahwa,  proses pendidikan  agama Islam,  

seringkali dapat disaksikan praktek pendidikan yang  kurang menarik dari  

sisi materi dan  metode penyampaian  yang  diaplikasikan.  Desain  

kurikulum   pendidikan  agama Islam  sangat didominasi oleh  masalah yang  

sangat normative, apalagi materi pendidikan Islam yang kemudian  

disampaikan  dengan semangat  ortodoksi  keagamaan atau  menekankan 

ortodoksi dalam pelajaran mata agama yang  diidentikkan dengan keimanan, 

dan  bukan ortopraksis yaitu bagaimana mewujudkan iman  dalam tindakan 

nyata operasional.
59

 

Amin  Abdullah   misalnya,  salah  seorang  pakar keislaman  non   

tarbiyah,  juga   telah menyoroti kurikulum   dan  kegiatan pendidikan Islam 

yang  selama ini berlangsung di sekolah, antara lain sebagai berikut :  

1) Pendidikan Islam lebih banyak terkosentrasi pada persoalan-persoalan 

teoritis keagamaan yang bersifat kognitif  semata-mata. 
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2) Pendidikan Islam kurang concern terhadap persoalan bagaimana 

mengubah pengetahuan agama yang  kognitif  menjadi  “makna”  dan   

nilai  yang  perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat  

berbagai cara dan  media. 

3) Pendidikan agama Islam lebih  menitik  beratkan pada aspek 

korespondensi tekstual, yang lebih menitikberatkan pada hafalan teks 

keagamaan yang sudah ada. 

4) Sistem evaluasi, bentuk-bentuk soal ujian agama Islam menunjukkan 

prioritas utama pada aspek kognitif,  dan  jarang  pertanyaan tersebut 

mempunyai  bobot muatan “nilai” dan  “makna“ spiritual keagamaan 

yang  fungsional dalam kehidupann sehari hari.
60

 

d. Problem Manajemen Dalam  Pendidikan Agama Islam 

Manajemen merupakan terjemahan dari  kata  management yang  

berarti pengelolaan, ketata-laksanaan. Management berakar dari  kata   to  

manage yang  berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, atau mengelola. 

Manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai suatu yang  berkenaan 

dengan pengelolaan proses pendidikan untuk   mencapai tujuan yang  

ditetapkan, baik  tujuan jangka pendek, menengah, maupun jangka 

panjang.
61
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Manajemen   atau  pengelolaan   merupakan   komponen  integral   

yang    tidak    dapat dipisahkan  dari  proses pendidikan  secara keseluruhan.  

Alasanya  tanpa manajemen tidak   mungkin  tujuan  pendidikan  dapat  

direalisasikan  secara  optimal,  efektif   dan efesien. 

Manajemen pendidikan Islam mengandung arti sebagai suatu proses 

kerja  sama yang sistematik, sistemik, dan  komprehensif dalam rangka 

mewujudkan tujuan pendidikan. Dari   kerangka  inilah   tumbuh  kesadaran  

untuk    melakukan   upaya  perbaikan   dan peningkatan kualitas menajemen 

pendidikan, baik  yang  dilakukan pemerintah maupun lembaga pendidikan. 

Manajemen pendidikan agama Islam merupakan tanggung jawab 

Departemen Agama, sehingga  hal  ini  mempuyai  dampak pada pendanaan 

pendidikan.  Artinya  anggaran belanja negara bidang pendidikan hanya 

dialokasikan kepada lembaga lembaga pendidikan umum yang  berada di 

bawah Departemen Pendidikan Nasional, sedangkan pendidikan  Islam  

tidak  diambil   dari  anggaran negara bidang  pendidikan,  tetapi  dari 

anggaran bidang agama, sehingga anggaran pembiayaan pemerintah untuk  

pendidikan Islam jauh lebih kecil dibandingkan untuk  pendidikan umum. 

Upaya  lain  adalah diundangkan UUSPN  1989   sebagai usaha untuk  

menngabungkan (integrasi) sistem pendidikan yang  lebih  dikenal dengan 

istilah pendidikan satu atap. Akan tetapi upaya ini semua sampai saat ini 
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belum pernah selesai dan  terimplementasi dengan baik.  Dengan kata  lain 

dalam menajemen pendidikan di Indonesia, pendidikan Islam  belum  

mengalami  transformasi  posisi  yang   berarti  dan   diberlakukan  sacara 

sejajar oleh  pemerintah dengan pendidikan umum di bawah Departemen 

Pendidikan Nasional. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam 

pengelolaan sistem pendidikan di Indonesia, “posisi pendidikan Islam masih 

dalam posisi marginal. 

Inilah  realitas  yang   dihadapi,  sehingga  menjadikan  pendidikan  

Islam  secara umum kurang  diminati  dan   kurang mendapat  perhatian.  Hal  

ini  didukung  dengan  materi kurikulum  dan  manajemen pendidikan yang  

kurang memadai, kurang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan  dunia  

kerja.  Lulusannya kurang memiliki  ketrampilan untuk bersaing  dalam  

dunia   kerja.   Melihat   kenyatatan  ini,  maka  reformasi  manajemen 

pendidikan Islam menjadi suatu keharusan. Sebab dengan langkah-langkah 

berusaha pembenahan  dan    peningkatan   profesionalisme   penyelenggaran   

pendidikan   akan mampu menjawab berbagai tantangan dan  dapat 

memberdayakan pendidikan Islam di masa depan. Dalam  hal ini pendidikan 

agama Islam menerapkan manajemen berbasis sekolah  artinya  pengelolaan  

pendidikan  pendidikan  mengarah  kepada  pengelolaan kepada pengelolaan 

manajemen berbasis sekolah. 
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Penerapan manajemen berbasis sekolah juga  perlu  disesuaikan 

dengan kebutuhan dan Bank dunia  telah  mengkaji beberapa faktor  yang 

perlu  diperhatikan dalam penerapan manajemen  berbasis  sekolah.  Faktor   

tersebut berkaitan  dengan kewajiban  sekolah yang    menawarkan   

keluasan   pengelolaan   masyarakat,   kebijakan   dan    prioritas pemerintah 

sebagai penanggung jawab pendidikan berhak merumuskan kebijakan yang 

menjadi prioritas nasional terutama yang  berkaitan dengan program 

peningkatan mutu dan  pemerataan pendidikan, peranan orang tua  dan  

masyarakat perlu  dihimpun dalam satu badan sekolah yang  dapat 

berpartisipasi dalam pembuatan keputusan sekolah, peranan profesionalisme 

kepala sekolah, pendidik, administrasi dalam mengoperasikan sekolah.
62

 

e. Problem Sarana dan  Prasarana Dalam  Pendidikan Agama Islam 

Sarana  pendidikan  agama  Islam  adalah  peralatan  dan   

perlengkapan  yang   secara langsung dipergunakan dalam menunjang proses 

pendidikan khususya proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, 

meja, kursi serta peralatan dan  media pengajaran yang  lain.  Adapun yang  

dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak  

langsung menunjang jalanya proses pendidikan atau pengajaran seperti 

kebun, halaman, taman sekolah, jalan  menuju sekolah.
63

 Zakiah  Dradjat 
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menyamakan sarana pendidikan dengan media pendidikan. Dalam  hal ini, 

Gegne mendefinisikan sarana pendidikan sebagai alat  fisik yang  dapat 

menyajikan pesan yang dapat merangsang peserta didik untuk  belajar. 

Sarana  pendidikan  Agama  Islam  diharapkan  dapat  memberikan  

kontribusi  secara optimal   dan    berarti   pada  jalanya   proses  pendidikan.   

Dengan  demikian   apabila pendidikan  Islam  memanfaatkan dan  

menggunakan sarana pendidikan,  maka peserta didik akan memiliki  

pemahaman yang  bagus tentang materi yang  diperoleh, dan  juga 

diharapkan akan memiliki moral  yang baik. 

Sarana  dan    prasarana   pendidikan   agama  Islam   yang    baik,   

diharapkan   dapat menciptakan sekolah yang  bersih, rapi  dan  indah  

sehingga menciptakan sekolah yang menyenangkan bagi pendidik maupun 

peserta didik yang berada di sekolah.
64

 

Yusuf  Hadi  Miarso menyatakan sarana  pendidikan mempuyai nilai-

nilai praktis yang berupa kemampuan atau kelebihan antara lain :
65

  

1) Membuat konkrit konsep yang abstrak 

2) Membawa obyek yang sukar diperoleh ke dalam lingkungan belajar 

peserta didik 

3) Menampilkan obyek yang terlalu besar  
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4) Menampilkan obyek yang tidak dapat diamati dengan mata telanjang  

5) Mengamati gerakan yang terlalu cepat  

6) Memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi bagi pengalaman 

belajar peserta didik  

7) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik  

8) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun 

disimpan menurut kebutuhan 

f. Problem Lingkungan dalam Pendidikan Agama Islam  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang  tampak yang  terdapat dalam 

alam kehidupan yang  senantiasa  berkembang. Kondisi  lingkungan  

mempengaruhi  proses belajar  dan hasil belajar. Lingkungan ini dapat 

berupa lingkungan fisik/ alam dan  lingkungan sosial. 

Lingkungan sosial mempuyai peran penting terhadap berhasilnya 

tidaknya pendidikan agama  karena perkembangan jiwa  peserta didik  

sangat dipengaruhi  oleh   keadaan lingkunganya.  Lingkungan  akan  dapat  

menimbulkan  pengaruh  positif  dan   negatif terhadap pertumbuhan 

jiwanya, dalam sikap maupun perasaan keagamaan. 

Problem lingkungan ini mencakup : 

1) Suasana keluarga yang tidak harmonis akan mengakibatkan pengaruh 

yang kurang baik terhadap perkembangan peserta didik.  
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2) Lingkungan masyarakat yang tidak/kurang agamis akan mengganggu 

perjalanan proses belajar mengajar disekolah.  

3) Kurangnya pemahaman orang tua akan arti nikai-nilai agama islam akan 

mempengaruhi terhadap pendidikan anak.
66

  

C. SOLUSI MENGATASI PROBLEMATIKA PENGUATAN MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

Untuk  mengatasi problematika pelaksanaan pendidikan agama Islam 

disekolah dapat diupayakan beberapa solusi yang diharapkan mampu 

meyelesaikan permasalahan yang dihadapi sebagaimana yang akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Upaya Mengatasi Problematika Peserta Didik Dalam Pendidikan Agama Islam  

Untuk  mengatasi  berbagai  problem  pendidikan  agama Islam,  maka 

perlu  dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Solusi terhadap problem yang  terdapat pada peserta didik sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan individu  sebagai subjek yang  melakukan 

kegiatan belajar baik  siap dalam kondisi  fisik  atau psikis  (jasmani  atau 

mental)  individu  yang   memungkinkan  dapat melakukan belajar. 

b. Adanya  motivasi terhadap peserta didik baik  timbulnya dari  intrinsik yaitu  

motivasi yang  datang dari peserta didik atau motivasi ekstrintik yaitu  

motivasi yang  datang dari lingkungan  di  luar  diri  peserta didik.  Dalam   

hubungan ini  motivasi  dapat dilakukan dengan   jalan    menimbulkan   atau   
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mengembangkan  minat   peserta   didik   dalam melakukan kegiatan 

belajarnya. Para pendidik diharapkan mampu menumbuhkan dan 

mengembangkan minat peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar-

mengajar. Dengan demikian peserta didik akan memperoleh kepuasan dan  

unjuk  kerja  yang  baik.
67

 Untuk  dapat menjamin  belajar  dengan  baik  

peserta didik  harus memiliki  perhatian terhadap mata pelajaran yang  

dipelajarinya. Sebaliknya jika bahan pelajaran  tidak   menarik,  maka  akan  

membosankan.  Hal  itu  akan  mengakibatkan prestasi belajar peserta didik  

di  sekolah akan jadi  turun.   Karena itu  pendidik harus mengusahakan agar 

bahan pelajaran yang  diberikan dapat menarik perhatian siswanya. Jika  

perlu   diberi   selingan  dengan  humor,  agar  peserta  didik   tidak   merasa  

jenuh menerima mata pelajaran 

c. Mengingat  adanya  hambatan  terhadap  peserta  didik  tersebut  maka  

sebaiknya pendidik  mengadakan test  untuk   mengetahui  kemampuan  

peserta  didik.   Apabila mayoritas  peserta didik  memiliki  kemampuan 

intelegensi  tinggi,  maka bagi  peserta didik yang  intelegensi rendah perlu  

diusahakan memberikan pelajaran tambahan atau peserta didik  yang  

intelegensi rendah perlu  diusahakan dengan cara jalan  lain  yaitu dengan 

menempatkan peserta didik  pada kelas  yang  memiliki  kemampuan rata  

rata yang sama. 
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2. Upaya Mengatasi Problem Pendidik Dalam  Pendidikan Agama Islam. 

Dalam peningkatan etos kerja  dan  meningkatkan kualitas pendidikan 

agama Islam di sekolah, maka yang perlu diperhatikan diantaranya adalah : 

a. Penghasilan pendidik dalam mencukupi kebutuhan hidupnya.karena 

rendahnya gaji pendidik  akan  mengakibatkan  terhambatnya  dalam  

meningkatkan  profesionalitas kualitas pendidik.  

b. Seorang pendidik memahami tabiat, kemampuan, dan kesiapan peserta didik. 

c. Seorang pendidik harus mampu menggunakan variasi metode mengajar 

dengan baik, sesuai  dengan karakter materi  pelajaran  dan  situasi  belajar  

mengajar.
68

 

3. Upaya Mengatasi Problem Kurikulum Dalam  Pendidikan Agama Islam 

Upaya  mengatasi terhadap problem kurikulum   maka pembuatan 

kurikulum   haruslah memperhatikan  kesesuaian  kurikulum  dengan 

perkembangan zaman pada masa kini serta masa-masa  yang   akan datang,  

sehingga  peserta didik  memiliki   bekal   dalam menghadapi kompetisi dalam 

kehidupan nyata yang  cenderung hedonis dan  materialis. Pembuatan 

kurukulum juga  harus menyeimbangkan antara teoritis dan  praktis dalam 

keagamaan. Peserta didik  harus dilatih  bagaimana ia  mempraktikan teori  

yang  ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik mengerti 

bagaimana ia nantinya harus mempraktekkannya dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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Hasil  studi  bank  dunia,  menyimpulkan  bahwa salah  satu komponen 

pendidikan  yang ikut menentukan baik-buruknya sistem pendidikan adalah 

kurikulum  yang  diberlakukan. Badan moneter dunia  ini juga  mensyaratkan 

sistem  pendidikan  sebuah negara dapat baik bilamana memenuhi beberapa 

kriteria sebagai berikut: 

Pertama,  kurikulum   memenuhi  sejumlah  kompetensi  untuk   

menjawab  tuntutan dan tantangan arus globalisasi. 

Kedua, kurikulum  yang  dibuat bersifat lentur  dan  adaptif dalam 

menghadapi perubahan yang kompetitif. 

Ketiga,   kurikulum    berkorelasi   dengan   pembangunan   sosial   dan    

kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hasil studi bank  tersebut akhir-akhir  

ini pemerintah sangat antusias  menggodok  bahkan  telah   melakukan  uji  

coba  kurikulum   yang   berbasis kompetensi  dasar  untuk   menggantikan  

kurikulum   yang   selama  ini  lebih   menitik beratkan pada materi. Totok  

Ariyanto  menyatakan paling  tidak  ada  lima  hal yang  perlu dijadikan 

pertimbangan untuk  mewujudkan kurikulum  yang  berkualitas yang  

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi  perbaikan sistem pendidikan 

termasuk sistem pendidikan Islam di  Indonesia: Pertama, perlu  mengeliminasi 

segala persoalan yang muncul  jika  kurikulum   berbasis  kompetensi  

diberlakukan.  Kedua,  kurikulum mengantarkan  pendidik  sebagai  pengajar  

yang   mandiri  dan   tidak   bergantung pada kurikulum. Ketiga, upaya 

merekonstruksi kurikulum  harus berangkat dari  hasil pembelajaran di kelas. 
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Keempat, dalam kurikulum  jangan hanya terjebak pada nafsu bongkar 

pasang kebijakan, atau sekedar menambah, menyisipi, mengurangi dan 

menghapus mata pelajaran.
69

 

4. Upaya Mengatasi Problem Manajemen Dalam  Pendidikan Agama Islam 

Dalam  peningkatan mutu pendidikan di sekolah, seharusya ada  terjalin  

hubungan antara sekolah  dengan  orang tua   peserta didik  dimaksudkan  agar  

orang tua   mengetahui berbagai kegiatan yang  direncanakan dan  dilaksanakan 

di sekolah untuk  kepentingan peserta didik  dan  juga  orang tua  peserta didik  

mau   memberi  perhatian  yang  besar dalam menunjang program program 

sekolah. 

Terjalinnya   sekolah  dengan  masyarakat  bertujuan  memelihara  

kelangsungan  hidup sekolah dan  memproleh bantuan dan  dukungan dari 

masyarakat dalam rangka mengembangkan pelaksanan program program 

sekolah.
70

 

5. Upaya Mengatasi Problem Sarana dan  Prasarana Dalam  Pendidikan Agama 

Islam 

Sarana pendidikan  sangat menunjang  dalam  proses belajar  mengajar,  

hal  ini  akan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di madrasah.diantaranya adalah : 
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a. Gedung  sekolah  yang   memadai  sehingga  membuat  peserta  didik  

senang  dan bergairah belajar di dalam sekolah. 

b. Sekolah harus memiliki  perpustakaan dan  dimanfaatkan secara optimal 

baik  oleh pendidik atau peserta didik. 

c. Adanya  alat  alat  peraga yang  lengkap akan sangat membantu pencapaian 

tujuan pendidikan. 

d. Adanya  alat  sarana untuk  ibadah. 

6. Upaya Mengatasi Problem Lingkungan dalam Pendidikan Agama Islam 

a. Suasana keluarga  yang  aman dan  bahagia,  itulah  yang  diharapkan  akan 

menjadi wadah yang  baik  dan  subur bagi  pertumbuhan jiwa anak didik 

yang  dibesarkan dalam keluarga. 

b. Lingkungan masyarakat agamis akan dapat menunjang keberhasilan 

pendidikan dan sebaliknya lingkungan yang  tidak  sehat akan dapat 

menghambat menyebabkan terhambatnya dalam proses belajar mengajar. 

c. Orang  tua  yang  belum memahami arti  nilai nilai agama Islam akan 

mempengaruhi terhadap pendidikan anak. 


